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ABSTRAK 

 

Siti Nur Imamah, Dr. Hj. Nurul Setianingrum, S.E, M.M, 2023: Analisis 

Inovasi Produk Dalam Pencapaian Keunggulan Bersaing Usaha Jahit Yuli Di 

Desa Temurejo, Kecamatan Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi  

 

Kata Kunci: Inovasi Produk, Keunggulan Bersaing, Usaha Jahit 

 

Perkembangan teknologi dan industri membawa dampak bagi kehidupan 

manusia terutama pada dunia usaha bisnis saat ini. Dengan banyaknya persaingan 

suatu perusahaan mempertahankan keberlangsungan hidup usaha untuk produk 

yang dihasilkan dapat mengalami perubahan sesuai selera konsumen. Maka 

produk yang ditawarkan haruslah bervariasi dan memiliki keunikan. Inovasi 

produk merupakan kunci dari sebuah kesuksesan usaha yang dapat digunakan 

sebagai keunggulan bersaing. Dengan keunggulan bersaing dari berbagai aktivitas 

sebuah usaha dimaksudkan dapat mendukung penciptaan kinerja perusahaan yang 

memiliki biaya rendah serta perbedaan dengan pesaingnya. 

 Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1. Bagaimana 

inovasi produk usaha jahit Yuli di desa Temurejo ? 2. Bagaimana strategi 

keunggulan bersaing usaha jahit Yuli di desa Temurejo ? Tujuan dari  penelitian 

ini adalah: 1. Untuk mendeskripsikan inovasi produk yang digunakan usaha jahit 

Yuli di desa Temurejo 2. Untuk mendeskripsikan strategi keunggulan bersaing 

usaha jahit Yuli di desa Temurejo.   

Untuk mengidentifikasi masalah tersebut, peneliti menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Informan dalam 

penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, diantaranya penjahit 

Yuli dan pelanggan usaha jahit di desa Temurejo. Analisis data yang digunakan 

yakni menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Untuk teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Adapun untuk keabsahan data yang digunakan 

yakni menggunakan triangulasi sumber.  

Hasil penelitian dalam skripsi ini yakni: 1. Inovasi produk pada usaha jahit 

Yuli ada pada kualitas produk dengan jahitan rapi, varian produk yang bermacam-

macam, desain produk yang ditawarkan. 2. Keunggulan bersaing pada usaha jahit 

Yuli yakni dengan menggunakan 2 keunggulan, pada keunggulan biaya dengan 

relatif rendah dan diferensiasi dengan lebih banyak variasi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Perkembangan teknologi dan industri membawa dampak bagi 

kehidupan manusia terutama pada dunia usaha bisnis saat ini. Disamping itu, 

di era sekarang juga begitu banyak usaha yang bermunculan baik perusahaan 

kecil maupun besar dengan berbagai tipe dan jenis produk dari berbagai 

macam usaha yang berdampak pada ketatnya persaingan perusahaan terutama 

persaingan dari perusahaan yang sejenis. Dalam hal ini menyebabkan 

perusahaan harus menerapkan konsep pemasaran yang perlu diperhatikan 

pada perilaku konsumen  dan faktor yang mempengaruhi pembeliannya. 

Salah satu yang dianggap cukup ramai dalam persaingan yang semakin ketat 

yakni bisnis di bidang fashion seperti usaha jahit.
2
  

Faktor yang dapat mempengaruhi keunggulan bersaing yakni ada pada 

inovasi. Dimana Inovasi adalah segala upaya untuk membuat perusahaan 

lebih efektif dan efisien, sehingga dapat menghasilkan produk yang lebih baik 

dari pesaingnya dan menjualnya dengan harga yang lebih kompetitif. Inovasi 

harus mampu menghasilkan produk yang berbeda dimata konsumen, sehingga 

konsumen lebih tertarik untuk membeli produk dengan memakai jasa usaha 

produk tersebut dibandingkan dengan produk pesaing lainnya.
3
 Oleh karena 

itu dari setiap inovasi produk dapat memunculkan persaingan, yang mana 

                                                             
2 Siti Rodiah, Wira Ramashar, Zul Azmi, “Program Kemitraan Masyarakat Stimulus Rumah Jahit 

Nia”, Jurnal Pengabdian untuk Mu NegeRI Universitas Muhammadiyah Riau, 2020  
3
 Harun Al Rasyid, “Pengaruh Inovasi Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda 

Motor Yamaha di Kota Tanggerang Selatan”, Jurnal Ekonomi dan Manajemen Universitas Bina 

Sarana Informatika, 2018 
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persaingan dalam bisnis merupakan berbagai macam usaha/ perusahaan yang 

masing-masing memiliki pencapaian dalam memperoleh pesanan dengan 

menawarkan harga dalam mendapatkan keuntungan. 

Cara untuk menghadapi persaingan perusahaan harus membangun 

keunggulan bersaing yang merupakan strategi menguntungkan untuk 

berkolaborasi dalam pasar secara kompetitif. Perusahaan yang memiliki 

kemampuan untuk memberikan nilai tambahan kepada pelanggannya dapat 

mempertahankan keunggulan bersaing melalui berbagai aktivitasnya, seperti 

mendesain, memproduksi, memasarkan, menyerahkan serta mendukung 

produknya dalam hal penciptaan kinerja perusahaan dengan biaya rendah 

akan memiliki perbedaan dari perusahaan lain.
4
  

Secara umum kebutuhan manusia dalam kebutuhan pokok terbagi 

menjadi tiga, yakni ada sandang, pangan dan papan.
5
 Sandang yang 

merupakan pakaian, dimana kebutuhan tersebut sangat mempengaruhi 

aktivitas seorang dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya, pakaian 

berfungsi sebagai pelindung dan penutup tubuh manusia, yang mana dibuat 

oleh para usaha jahit  

Salah satu jenis Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) atau usaha 

rumahan adalah usaha jahit yang berkecimpung langsung pada tahap produksi 

yakni dengan mengubah suatu bahan tekstil berupa kain menjadi suatu 

produk pakaian atau produk lainnya yang dapat digunakan oleh konsumen, 

                                                             
4
 Linda Maryani, “Peran Strategi Bisnis dalam Meningkatkan Keunggulan Bersaing di Industri 

Fashion”, Jurnal Riset dan Investasi, (Desember 2022) 
5
 Atidira Dwi Hanani, “Analisis Potensi Bahaya Lingkungan Kerja Pada Usaha Penjahit Y di Kota 

Palembang. Syntax Idea, (Februari, 2021), 238 
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yang dibuat sesuai selera atau keinginan dari konsumen tersebut. Dari adanya 

usaha jahit tersebut maka akan menarik masyarakat dalam menggunakan jasa 

penjahit.  

Banyaknya usaha jahit di desa Temurejo, mengakibatkan peneliti 

mengambil objek mengenai usaha tersebut. Karena dari setiap usaha jahit 

yang ada, masing-masing memiliki tingkat kualitas dan kuantitas dari 

produksinya serta memiliki tingkat pencapaian keunggulan bersaing. Dengan 

cara memunculkan suatu inovasi dalam produk akan meningkatkan hasil 

penjualan, serta laba dan menghasilkan keunggulan kompetitif bagi usaha 

tersebut.   

Berdasarkan hasil Observasi usaha jahit di desa Temurejo terdiri dari 

12 usaha jahit, masing-masing dari usaha jahit tersebut mempunyai outlet 

yang beragam, letak yang strategis dapat mempengaruhi tingkat konsumen 

yang tertarik memakai jasa tersebut, dapat dilihat dari letak outlet jasa usaha 

jahit yang berada di sekitar pasar atau kota-kota maka akan berbeda dengan  

outlet yang berada di desa, khususnya di desa yang pelosok akan berpengaruh 

pada jumlah konsumen yang memakai jasa usaha itu. Kualitas dan kuantitas 

yang dikerjakan oleh jasa jahit juga mempengaruhi daya tarik konsumen 

untuk memakai jasanya karena dari kualitas yang bagus dan dilihat dari 

kuantitas atau banyaknya konsumen yang puas maka akan menarik konsumen 

lainnya untuk berdatangan memakai jasa usaha jahit itu. Tingkat harga dari 

penjualan produk yang ditentukan oleh usaha jahit juga akan berpengaruh 

pada banyaknya konsumen yang memakai jasa usaha tersebut, dapat dilihat 
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dari harga yang tidak mahal atau sedikit murah namun kualitasnya terjamin 

seperti halnya  kualitas jahitannya bagus dan rapi serta produk yang dipesan 

tepat waktu dalam menyelesaikan maka konsumen juga akan banyak yang 

memakai jasa usaha jahit yang mematok harga miring tersebut yang pastinya 

berbeda dengan harga patok pesaing lainnya. Alasan peneliti memilih lokasi 

penelitian atau obyek yang diteliti tersebut karena di desa Temurejo terdapat 

beberapa usaha jahit yang masing-masing dari usaha jahit ini, memiliki 

berbagai perbedaan mulai model, biaya jasa dan pelayanan dari penjahit. Dan 

juga dapat menjadi tolak ukur berbagai macam produk dengan adanya inovasi 

dalam mencapai keunggulan bersaing. Berikut daftar penjahit yang berada di 

Desa Temurejo: 

Tabel 1.1 

Daftar penjahit  

 

No Nama 

Penjahit 

Produk/ Harga Produk/ Harga Produk/ Harga Produk/ Harga 

1. Penjahit 

Yuli 

Seragam 

sekolah 

90.000 

Jilbab 

20.000 

Outer/ Jubah  

60.000 

Masker 

3000 

2. Penjahit 

Lia 

Seragam 

Sekolah 

100.000 

Jilbab 

35.000 

Outer/ Jubah  

60.000 

- 

3. Penjahit 

Suwarni 

Seragam 

sekolah 

105.000 

- Outer/ Jubah 

65.000  

- 

4. Penjahit 

Aida 

Seragam 

sekolah 

95.000 

Jilbab 

25.000 

Outer/ Jubah 

65.000 

Masker 

4000 

5. Penjahit 

Nur 

Seragam 

sekolah 

100.000 

- Outer/ Jubah 

70.000 

- 

6. Penjahit 

Aliyah 

Seragam 

sekolah 

95.000 

- Outer/ Jubah 

75.000 

- 

7. Penjahit  Seragam - Outer/ Jubah - 
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Santi sekolah 

95.000 

65.000 

8. Penjahit  

Rini 

Seragam 

sekolah 

100.000 

- Outer/ Jubah 

70.000 

- 

9. Penjahit 

Mimin  

Seragam 

sekolah 

105.000 

- Outer/ Jubah 

65.000 

- 

10. Penjahit 

Devi  

Seragam 

sekolah 

100.000 

- Outer/ Jubah 

65.000 

- 

11. Penjahit 

Temu  

Seragam 

sekolah 

105.000 

- Outer/ Jubah 

75.000 

- 

12. Penjahit 

Atem 

Seragam 

sekolah 

110.000 

- Outer/ Jubah  

60.000 

- 

Sumber: data diolah dari hasil observasi dan wawancara peneliti 

Dari beberapa penjahit yang ada pada tabel diatas, dapat dilihat 

penjahit Yuli telah memberikan keunggulan biaya dengan memberikan biaya 

penanganan lebih murah dibandingkan harga pesaingnya dengan rata-rata 

Rp.90.000-Rp.100.000, untuk tempatnya ada di rumah, proses pemasarannya 

selain mempunyai outlet di rumahnya juga lewat sosial media mulai dari 

WhatsApp, Instagram. Kualitas pengerjaanya bagus dan cepat. Penjahit Lia 

yang memberikan harga masih standar yakni sekitar Rp.100.000-Rp.105.000, 

di penjahit Lia untuk tempat/oulet jasa usahanya berada di rumah, untuk 

proses pemasarannya dengan mulut ke mulut dan upload di insta story 

WhatsApp, proses pengerjaannya bagus. Penjahit Suwarni dengan tarif harga 

Rp.105.000, untuk otletnya disini juga dirumah, proses pemasaran dengan 

mulut ke mulut, dan proses pengerjaanya kurang memuaskan pelanggan, bisa 

dibilang agak lama. Dan untuk penjahit lainnya memberikan tarif harga-harga 

yang dipatok oleh penjahit dengan harga-harga standar yang masih bisa 
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dijangkau oleh konsumen. Oleh karenanya tingkat naik turunnya harga  

menjadi patokan oleh para konsumen untuk memakai jasa jahit tersebut. 

 Alasan peneliti terfokus pada usaha jahit ini karena hanya 1 usaha 

jahit yang melakukan inovasi pada produk yang dibuat oleh penjahit Yuli, 

dimana penjahit Yuli melakukan inovasi produk dengan membuat kualitas 

jahitan yang rapi dan bagus, memunculkan berbagai model variasi, memiliki 

brand dan proses pemasarannya lewat sosial media. Untuk menciptakan 

produk pada model yang dibuat penjahit Yuli memanfaatkan perkembangan 

teknologi dengan mencari referensi model di media sosial, yang mana di 

media sosial tersebut banyak sekali referensi yang didapat dan dapat menjadi 

bahan pelajaran bagi penjahit untuk menguasai model yang sudah dipilih oleh 

konsumen, selain itu proses pemasaran yang luas juga sangat mempengaruhi 

sedikit banyaknya pelanggan yang menggunakan jasanya karena dengan 

pemasaran yang luas maka khalayak atau masyarakat banyak yang 

mengetahui akan keberadaan obyek atau usaha tersebut. Pada penjahit Yuli 

ini juga mampu menerima pesanan jahitan apapun sesuai yang keinginan 

konsumen. Oleh karena itu permintaan akan jasa jahit Yuli para konsumen 

banyak yang tertarik untuk menggunakan jasanya. 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang “Analisis Inovasi Produk dalam Pencapaian Keunggulan 

Bersaing Usaha Jahit Yuli di Desa Temurejo, Kecamatan Bangorejo, 

Kabupaten Banyuwangi”. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian, maka dibuatlah fokus penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana inovasi produk pada usaha jahit Yuli yang berada di desa 

Temurejo? 

2. Bagaimana strategi usaha jahit Yuli dalam mencapai keunggulan bersaing 

di desa Temurejo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian maka dibuatlah tujuan penelitian diantaranya: 

1. Untuk mendeskripsikan inovasi produk pada usaha jahit Yuli yang berada 

di desa Temurejo. 

2. Untuk mendeskripsikan strategi usaha jahit Yuli dalam mencapai 

keunggulan bersaing di desa Temurejo. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan suatu masalah yang 

diteliti yakni mengenai analisis inovasi produk terhadap pencapaian 

keunggulan bersaing usaha jahit, yang mana dalam hal ini dapat dijadikan 

sumber referensi dalam melakukan penelitian dibidang usaha jahit. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  
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Sebagai salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman, 

pengetahuan dan pengalaman peneliti untuk memenuhi salah satu 

syarat memperoleh gelar sarjana. 

b. Bagi Pemilik Usaha  

Sebagai masukan pemilik usaha jahit agar dapat meningkatkan 

kualitas produk dan pelayanan jahitnya agar pelanggan lebih senang 

dan puas untuk tetap menggunakan jasa jahit. 

c. Bagi UIN KHAS Jember 

Sebagai bahan untuk ditambahkan sebagai bahan referensi bacaan 

bagi mahasiswa Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember pada umumnya, khususnya mahasiswa program studi 

Ekonomi Syariah mengenai penelitian ini tentang strategi inovasi 

produk dan keunggulan produk pada setiap usaha jahit. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah mencakup arti dari istilah-istilah penting yang menjadi 

titik fokus perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya untuk 

menghindari kesalah fahaman makna istilah dan konsep sebagaimana 

dimaksud peneliti.
6
 Adapun definisi istilah yang dimaksud diantaranya 

1. Usaha Jahit 

Usaha jahit merupakan suatu usaha rumahan yang dikerjakan 

orang/ perorangan yang terjun langsung pada tahap produksi dengan 

mengubah bahan tekstil berupa kain menjadi suatu pakaian atau pun 

                                                             
6
 Tim Penyusun IAIN Jember, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”, (Jember: IAIN Jember Press). 

2019, 45 
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produk lainnya yang dapat dibuat sesuai selera atau keinginan dari 

konsumen tersebut.  

2. Inovasi Produk  

Inovasi produk merupakan suatu usaha yang dijalankan oleh 

perusahaan atau perorangan dalam menciptakan hal baru ataupun produk 

baru tujuannya untuk menarik para konsumen dan dapat meningkatkan 

laba. Yang mana di era sekarang banyak variasi dan inovasi-inovasi 

terbaru sesuai dengan berkembangnya teknologi yang dapat memenuhi 

keinginan para konsumen sesuai seleranya masing-masing.  

3. Keunggulan Bersaing 

Keunggulan bersaing atau biasa disebut dengan keunggulan 

kompetitif merupakan suatu usaha atau kemampuan yang dilakukan 

perusahaan atau perorangan  dalam menciptakan keunggulan pada setiap 

produknya agar dapat bersaing dengan pesaing. Yang mana dapat dilihat 

dari kualitas, kuantitas, harga ataupun jenis produknya.  

Dalam hal ini dapat disimpulkan oleh peneliti pada definisi istilah 

terkait usaha jahit yakni suatu usaha yang dikerjakan oleh perorangan/ 

seorang yang berkecimpung dalam merubah bahan tekstil berupa kain 

menjadi bahan jadi berupa pakaian, ataupun bahan yang dapat dipakai. 

Dan pada inovasi produk merupakan suatu upaya individu untuk 

menciptakan hal baru untuk menarik konsumen. Serta keunggulan 

bersaing adalah suatu keunggulan yang dilakui individu dalam 
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menciptakan keunggulan pada produk yang dapat bersaing dengan yang 

lain. 

F. Sistematika Pembahasan  

BAB I PENDAHULUAN, yang berisi tentang konteks penelitian, fokus 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode penelitian, serta 

sitematika pembahasan  

BAB II KAJIAN PUSTAKA, yang berisi tentang rangkuman penelitian 

terdahulu dengan referensi penelitian yang dilakukan saat ini dan 

pencantuman tentang kajian teoritis 

BAB III METODE PENELITIAN, meliputi metode yang digunakan oleh 

peneliti meliputi pendekatan penelitian dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

sumber data, metode pengumpulan data, keabsahan data, dan tahapan 

penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN, yang meliputi inti atau hasil penelitian, objek 

penelitian, penyajian data serta pembahasan temuan 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, yang berisi tentang kesimpulan yang 

diambil dari hasil penelitian, dilengkapi dengan saran dari peneliti 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti menyampaikan temuan hasil penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, kemudian 

membuat rangkuman atau ringkasan penelitian yang telah terpublikasi (skripsi, 

tesis, disertasi, artikel yang dimuat pada jurnal ilmiah dan lain-lain).
7
 Hasil 

penelitiannya sebagai berikut:  

1. Siti Daimatus Sholehah, 2022 “Analisis Inovasi Produk Pakaian untuk 

Mencapai Keunggulan Bersaing pada Usaha Jahit Pakaian di Desa 

Sukowono Kecamatan Sukowono, Kabupaten Jember” Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.
8
 

Hasil penelitian pada peneliti ini adalah bagaimana inovasi produk 

yang dibuat dalam memperoleh keunggulan bersaing pada usaha penjahit 

pakaian karena dilihat dari banyakanya usaha penjahit dan tingkat 

persaingan yang ketat membuat para usaha penjahit harus mempunyai 

inovasi-inovasi terbaru agar konsumen tetap memakai jasanya, tingkat 

kenyamanan konsumen dalam pelayanannya. 

Persamaannya sama-sama membahas tentang inovasi produk dalam 

meningkatkan keunggulan bersaing usaha jahit yang diteliti oleh Siti 

Daimatus Sholehah dan juga fokus penelitian ini pada model, biaya jasa dan 

                                                             
7 Tim Penyusun IAIN Jember, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”, (Jember: IAIN Jember Press). 

2019, 46 
8
 Siti Daimatus Sholehah, “Analisis Inovasi Produk Pakaian untuk Mencapai Keunggulan Bersaing 

pada Usaha Jahit Pakaian di Desa Sukowono Kecamatan Sukowono, Kabupaten Jember”, 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022 
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pelayan yang dilakukan penjahit. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

peneliti Siti Daimatus Sholehah memilih tempat di Desa Sukowono, 

Kecamatan Sukowono, Kabupaten Jember, sedangkan peneliti pada usaha 

jahit ini melakukan tempat penelitian di Desa Temurejo, Kabupaten 

Banyuwangi. 

2. Muhammad Lailil Azka, 2022, “Analisis Strategi Pengembangan Sumber 

Daya Manusia dan Produk dalam Meningkatkan Keunggulan Kompetitif 

(Studi Kasus di Konveksi Raff Bordir Kudus)” , IAIN Kudus
9
 

Hasil penelitian ini adalah implementasi strategi pengembangan 

sumber daya manusia untuk meningkatkan keunggulan kompetitif yakni 

dengan menggunakan metode-metode pelatihan dan pengembangan 

personel sesuai dengan parameter efisiensi perusahaan dengan 

menitikberatkan pada aspek peningkatan kualitas produksi, pemasaran dan 

kualitas pelayanan melalui progam pengembangan keterampilan dan 

kompetensi yang relevan sesuai dengan kondisi persaingan ketat yaitu 

pelatihan dalam mengelola strategi pemasaran digital dengan 

memaksimalkan media sosial sebagai alat pemasaran dan  meningkatkan 

pendekatan hubungan harmonis dengan karyawan dan hubungan 

interpersonal.  

Persamaanya sama-sama membahas peningkatan keunggulan 

kompetitif (bersaing), perbedaanya dari kasus usahanya, pada peneliti  

                                                             
9 Muhammad Lailil Azka, “Analisis Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Produk 

dalam Meningkatkan Keunggulan Kompetitif (Studi Kasus di Konveksi Raff Bordir Kudus)”, 

IAIN Kudus. 2022 



 

 

 

13 

Muhammad Lilil A berfokus pada kasus yang ada di konveksi sedangkan di 

peneliti ini terfokus pada usaha jahit 

3. Alvin Maulana, 2022 “Analisis Value Chain untuk Meningkatkan 

Keunggulan Kompetitif pada UMKM (Studi Kasus: UMKM Mukenaku)”, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta
10

 

Hasil penelitian pada peneliti ini yakni pada peningkatan kualitas 

value chain untuk meningkatkan keunggulan kompetitif terkait produk 

mukenaku ini agar dapat bersaing dengan kompetitor-kompetitor lainnya. 

Awal mula proses penjualannya yakni awalnya UMKM Mukenaku mulai 

berjualan hanya didalam ruangan atau rumah, namun seiring berjalanya 

waktu dengan banyaknya peminat dari berbagai kota, membuat UMKM 

Mukenaku mencoba memasarkan mukenanya didalam mall dan kawasan 

perbelanjaan. Peningkatan yang pesat dengan ditandai dengan banyak 

reseller yang berdatangan di setiap kota, membuat UMKM Mukenaku 

mempunyai pasar pakaian muslim tersendiri. Seiring berjalanya waktu dan 

zaman, membuat UMKM Mukenaku harus mempertimbangkan secara 

cermat inovasi yang dapat meningkatkan keunggulan kompetititf 

produknya, sehingga tidak kalah bersaing dengan kompetitor seluruh 

Indonesia dalam segi kualitas. 

  Persamaanya sama-sama membahas tentang peningkatan 

keunggulan bersaing dan juga pada metode penelitian yang digunakan yakni 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif sedangkan perbedaanya 

                                                             
10 Alvin Maulana, “Analisis Value Chain untuk Meningkatkan Keunggulan Kompetitif pada 

UMKM (Studi Kasus: UMKM Mukenaku)”, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2022 
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pada peneliti Alvin Maulana terfokus pada UMKM Mukena sedangkan pada 

peneliti ini fokus penelitiannya di produk pakaian 

4. Indrijani Naksir, Tineke Wolok, Idris Yanto Nlode, 2022, “Pengaruh 

Inovasi Produk dan Harga terhadap Keputusan Pembelian DKI Martabak 

Mini Kota Gorontalo”, Universitas Negeri Gorontalo
11

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi produk secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian DKI martabak 

mini Kota Gorontalo, harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian DKI martabak mini Kota Gorontalo, inovasi produk dan harga 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian DKI martabak mini 

Kota Gorontalo
12

 

Persamaanya sama-sama membahas Inovasi Produk pada suatu 

produk sedangkan perbedaanya pada peneliti Indrijani Naksir dkk, 

membahas pada produk makanan berupa martabak mini dan menggunakan 

metode penelitian kuantitatif sedangkan di penelitian ini berfokus pada 

produk jasa jahit, dan menggunakan metode kualitatif. 

5. Wikka Okty Ameliya, 2022, “Pengaruh Inovasi Produk terhadap 

Keunggulan Bersaing pada Usaha Bakery Coy Kecamatan Seberida 

Kabupaten Indragiri Hulu”. Universitas Islam Riau
13

 

                                                             
11

 Indrijani dkk, “Pengaruh Inovasi Produk dan Harga terhadap Keputusan Pembelian DKI 

Martabak Mini Kota Gorontalo, Universitas Negeri Gorontalo”, 2022 
12 https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB/article/view/14248/4244 diakses pada tanggal 01 

November 2022, pukul 20.15 
13

 Wikka Okty Ameliya, “Pengaruh Inovasi Produk terhadap Keunggulan Bersaing pada Usaha 

Bakery Coy Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu”, Universitas Islam Riau, 2022 

https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB/article/view/14248/4244
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Hasil penelitian ini menunjukkan adanya masing-masing inovasi 

produk terhadap keunggulan bersaing produk bakery coy dinyatakan baik, 

dengan menggunakan masing-masing-masing variabel inovasi produk dan 

keunggulan bersaing r-hitung>r-tabel yang dinyatakan sesuai hasilnya yakni 

valid, dan juga inovasi yang telah dilakukan membuat produk-produknya 

dikenal masyarakat. 

 Persamaannya sama-sama membahas tentang inovasi produk dan 

juga keunggulan bersaing pada usahanya. Perbedaannya pada obyek yang 

diteliti, wikka meneliti pada usaha bakery coy dan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif  sedangkan pada peneliti disini di usaha jahit dengan 

menggunakan metode kualitatif. 

6. Memiliani Ismana Putri, 2021, “Strategi Pemasaran Konveksi Purnama 

Vima dalam Meningkatkan Kualitas Produk di Desa Padangan Ngatru 

Tulungagung”,  Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung
14

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bagaimana strategi pemasaran 

yang dilakukan pada konveksi purnama vima agar dapat meningkatkan 

kualitas produknya agar barang atau produk yang dihasilkan sesuai dengan 

minat konsumen.  

Persamaan dalam penelitian ini yakni jenis penelitian yang 

digunakan  Memiliana Ismana Putri menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara observasi, 

dan wawancara dan pada komponen strategi pemasaran yang digunakan 

                                                             
14

 Memiliani Ismana Putri, “Strategi Pemasaran Konveksi Purnama Vima dalam Meningkatkan 

Kualitas Produk di Desa Padangan Ngatru Tulungagung”, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Tulungagung, 2021 
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pada penelitian Memilianan Ismana Putri sama dengan strategi dalam 

mencapai keunggulan bersaing yang sedang diteliti. Sedangkan untuk 

perbedaannya penelitian ini menggunakan variabel Inovasi produk 

sedangkan analisis sebelumnya menggunakan variabel peningkatkan 

kualitas produk. 

7. Lia Ibniwasum, 2020 “Inovasi Produk dalam meningkatkan Penjualan Si 

Sheren Hijab Bengkulu”, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu 

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penjualan Sheren 

Hijab mengalami penurunan pada tahun 2017 karena konsumen bosan 

dengan produk yang dikeluarkan, sehinggan pada tahun 2018 Sheren Hijab  

terus mengembangkan produk produk inovatif mengikuti up to date mode 

hijab yang sedang berlangsung. Menggunakan bahan premium dengan 

kualitas tinggi yang menjadi keunggulan Sheren Hijab yang menjadi salah 

satu keistimewaannya. Berkat inovasi produk yang dilakukan mampu 

meningkatkan volume penjualan pada Sheren Hijab. Beberapa inovasi yang 

dilakukan Sheren Hijab yaitu dengan bahan dasar dengan tekstur yang halus 

dan lembut, ukuran dan bentuk yang lebih lebar dan tidak nerawang, mudah 

dibentuk sehingga membuat penampilan dari setiap pemakai nyaman dan 

cantik.
15

 

 Persamaanya penelitian Lia membahas inovasi produk yang 

digunakan oleh perusahaan dalam meningkatkan minat beli konsumen 

sedangkan perbedaanya terdapat pada objek penelitian, yang mana dalam 

                                                             
15

 Lia Ibniwasum,”Inovasi Produk Dalam Meningkatkan Penjualan di Shiren Hijab Bengkulu”, 

(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, 2020) 
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penelitian Lia objek penelitiannya di toko Sheren Hijab, sedangkan peneliti 

objek penelitiannya pada usaha jahit. 

8. Karina Putri Satyagraha, 2020,  “Pengaruh Penggunaan E-Commerce dan 

Inovasi Produk Terhadap Keunggulan Kompetitif (Studi Kasus IKM di 

Kecamatan Soreang Pada Bidang Fashion Kabupaten Bandung), Universitas 

Komputer Indonesia
16

 

Hasil penelitian ini membahas terkait bagaiamana tanggapan 

responden mengenai penggunaan e-commerce pada usaha IKM di bidang 

fashion dan tanggapan responden mengenai keunggulan kompetitif yang ada 

pada usaha tersebut.  

Persamaannya sama-sama membahas inovasi produk pada bagian 

fashion dan juga dalam meningkatakan keunggulan bersaing. Sedangakan 

untuk perbedaanya terdapat pada metode penelitian yang digunakan, pada 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, sedangkan pada peneliti ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. 

9. Ani Susilowati, Ahmad Yusuf, Bilqis Fitri Amanda, Ayu Wahyuni dan 

Vicky F Sanjaya, 2020,  “Analisis Strategi Keunggulan Bersaing dengan 

Pendekatan Analisis SWOT dan Metode QSPM (Studi Kasus Murbay 

Konveksi), Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
17

 

                                                             
16

 Karina Putri Satyagraha, “Pengaruh Penggunaan E-Commerce dan Inovasi Produk Terhadap 

Keunggulan Kompetitif (Studi Kasus IKM di Kecamatan Soreang Pada Bidang Fashion 

Kabupaten Bandung, Universitas Komputer Indonesia, 2020) 
17

 Ani Susilowati, “ Analisis Strategi Keunggulan Bersaing dengan Pendekatan Analisis SWOT 

dan Metode QSPM (Studi Kasus Murbay Konveksi), (Syntax Admiration, Univeritas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, 2020) 
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Hasil penelitian ini dengan menggunakan metode analisis SWOT dan 

QSPM menunjukan posisi murbay konveksi mampu memanfaatkan 

kekuatan dan mengantisipasi kelemahan internal, serta memiliki strategi 

efektif untuk memanfaatkan peluang dan meminimalkan ancaman. Hasil 

dari perhitungan metode QSPM konveksi Murbay membutuhkan strategi 

optimasi untuk memperluas jangkauan peningkatan variasi produk dan 

menciptakan keunggulan bersaing. 

Persamaannya sama-sama membahas tentang keunggulan bersaing, 

dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan untuk 

perbedaannya terletak pada objek yang diteliti yakni pada peneliti Ani 

Susilowati dkk berfokus pada konveksinya, usaha jahit yang lebih besar 

sedangkan pada peneliti disini membahas usaha jahit biasa atau usaha jahit 

rumahan. 

10. Dwiki Satya Ramadlan, 2019, “Pengaruh Pengendalian Kualitas Produk 

dan Pengembangan Produk terhadap Keunggulan Bersaing pada Produk 

Baju Muslim Al-Luthfi Kawalu Tasikmalaya”, Universitas Siliwangi 

Tasikmalaya
18

 

Hasil penelitian ini adalah pembuktikan bahwa pengendalian kualitas 

produk dan pengembangan produk secara simultan dan parsial berpengaruh 

signifikan terhadap keunggulan bersaing pada Produk Al Luthfi Kawalu 

Tasikmalaya. Sebaiknya Al Luthfi Kawalu Tasikmalaya. 

Merekomendasikan pengendalian kualitas produk dan menerapkan beberapa 

                                                             
18

 Dwiki Satya Ramadlan, “Pengaruh Pengendalian Kualitas Produk dan Pengembangan Produk 

terhadap Keunggulan Bersaing pada Produk Baju Muslim Al-Luthfi Kawalu Tasikmalaya”, 

(Universitas Siliwangi Tasikmalaya, 2019) 
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pengembangan produk untuk memenuhi permintaan pasar dan berinovasi 

untuk unggul dalam persaingan. 

Persamaanya pada penelitian Dwiki Satya Ramadlan membahas 

pengembangan produk terhadap keunggulan bersaing pada usahanya. 

Sedangkan untuk perbedaanya pada peneliti Dwiki Satya Ramadlan produk 

yang dibuat produk muslim sedangkan pada peneliti ini berbagai macam 

produk jahit 

Tabel 2.1 

Tabulasi Penelitian Terdahulu 

No Penulis Persamaan Perbedaan 

1. Siti Daimatus 

Sholehah (2022) 

Fokus penelitian   Tempat yang diteliti  

2. Muhammad Lailil 

Azka (2022) 

Peningkatan 

Keunggulan 

Kompetitif  

kasus yang diteliti   

3. Alvin Mulana 

(2022) 

peningkatan 

keunggulan 

bersaing dan 

metode penelitian  

Kasus yang diteliti 

4. Indrijani Naksir, 

Tineke Wolok, Idris 

Yanto Nlode (2022) 

Fokus penelitian Obyek yang diteliti 

dan metode penelitian 

5. Wikka Okty 

Ameliya (2022) 

Fokus penelitian Obyek yang diteliti 

dan metode penelitian   

6. Memiliani Ismana 

Putri (2021) 

Metode 

penelitian  

Fokus penelitian 

yakni pada 

peningkatan kualitas 

produk 

7. Lia Ibniwasum 

(2020) 

Fokus penelitian Objek  yang diteliti  

8. Karina Putri 

Satyagraha (2020) 

Inovasi produk 

dan 

peningkatakan 

keunggulan 

bersaing  

Metode penelitian 

kuantitatif  

9. Ani Susilowati, 

Ahmad Yusuf, 

Keunggulan 

bersaing dan 

Sasaran obyek yang 

diteliti yakni pada 
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Bilqis Fitri Amanda, 

Ayu Wahyuni dan 

Vicky F Sanjaya 

(2020) 

metode penelitian  konveksi jahit  

10. Dwiki Satya 

Ramadlan (2019) 

Pengembangan 

produk terhadap 

keunggulan 

bersaing  

Obyek yang diteliti  

  Sumber: diperoleh dari penelitian terdahulu  

Penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas digunakan sebagai 

acuan penelitian, penelitian dalam hal ini terdapat bagian menarik yang 

dilakukan oleh peneliti yakni inovasi produk yang dilakukan usaha jahit dan 

memiliki keunggulan biaya serta kualitas produknya. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang lain adalah penelitian ini mengkaji tentang apa 

saja inovasi produk pada usaha jahit dan strategi yang dilakukan untuk 

mendapatkan keunggulan bersaing, dengan menggunakan analisis kualitatif 

deskriptif sedangkan pada penelitian yang lain pembahasan mengenai 

inovasi produk pada perusahaan ada juga yang menggunkan analisis 

kuantitatif. 

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian.
19

 Di dalam kajian teori ini berisikan 

tentang seperangkat definisi, konsep serta proposisi yang disusun rapi serta 

sistematis mengenai teori-teori dalam sebuah penelitian. Kajian teori sangat 

penting karena didalamnya peneliti mendapatkan pengetahuan baru yang 
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dapat dijadikan pegangan secara umum. Hal ini dapat memudahkan acuan 

teori diantaranya: 

1. Strategi Bisnis 

a. Pengertian Strategi Bisnis 

Strategi bisnis merupakan strategi yang dikembangkan 

organisasi atau perusahaan yang diimplementasikan pada levet atau 

tingkat unit bisnis, setelah tujuan bisnis disepakati, maka langkah 

selanjutnya adalah merumuskan dan memutuskan strategi bisnis. 

Strategi bisnis tersebut merupakan kombinasi sinergis dari seluruh 

strategi fungsional yang ada. Dan juga sebaliknya, seluruh strategi 

fungsional yang sudah dikembangkan harus konsisten dan mengarah 

pada strategi bisnis yang dipilih.
20

 

Strategi bisnis dapat didefinisikan suatu seni dan pengetahuan 

dalam memformulasi, mengimplementasikan, dan mengevaluasi banyak 

keputusan lintas fungsional yang memungkinkan suatu organisasi 

mencapai tujuannya.
21

 

Strategi bisnis adalah serangkaian komitmen dan tindakan yang 

terintegritasi dan terkoordinasi dalam suatu perusahaan untuk mencapai 

keunggulan kompetitif melalui penggunaan kompetensi inti yang ada 

pada pasar produk tertentu. Yang dapat membantu perusahaan 

menentukan arahnya dengan mengdentifikasi posisinya dalam hal pasar, 

pesaing, pelanggan. Strategi bisnis mengacu pada tindakan dan 
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keputusan perusahaan untuk mewujudkan daya saingnya. Bisnis strategi 

merupakan upaya yang dilakukan oleh suatu organisasi atau perusahaan 

untuk membuat kebijakan dan panduan untuk keterlibatan dan aktivitas 

terintegrasi yang ditujukan untuk membangun atau mengembangkan 

keunggulan bisnis.
22

  

Strategi bisnis merupakan sebuah strategi yang dapat dikatakan 

efektif apabila dapat menyampaikan tujuan bisnis, arah bisnis, 

pencapaian target serta rencana pelanggan, pesaing, dan produk kepada 

seluruh karyawan dengan beberapa proses diataranya pembuatan 

strategi, penerapan strategi, evaluasi, manajemen strategi yang dapat 

memberikan keuntungan bagi bisnis tersebut.
23

 

Jadi dapat disimpulkan strategi binis adalah suatu tindakan yang 

telah dilakukan oleh-masing-masing usaha atau perusahaan atas dasar 

pengambilan keputusan untuk mencapai target atau tujuan dari 

bisnisnya. 

b. Tingkatan Strategi  

Ada beberapa tingkatan dalam strategi perusahaan, ada 3 

tingkatan strategi manajemen yang berkembang seiring dengan 

perkembangan bisnis, diantaranya
24

: 
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1) Strategi Korporasi (Corporate strategy) 

Strategi ini mencerminkan seluruh arah perusahaan, yang 

tujuannya untuk menciptakan pertumbuhan bagi perusahaan secara 

menyeluruh. Dimana ada tiga macam strategi berbeda yang dapat 

digunakan dalam strategi korporasi ini, yakni strategi pertumbuhan 

(growth strategy) adalah strategi ini dilihat berdasarkan fase 

pertumbuhan yang sedang dilalui perusahaan. Strategi stabilitas 

(Stability Strategy) adalah strategi untuk menghadapi penurunan 

pendapatan yang sedang dihadapi oleh suatu perusahaan. Dan 

retrenchment strategy adalah strategi yang diterapkan untuk 

meminimalkan atau mengurangi usaha yang dilakukan perusahaan. 

2) Strategi Bisnis (Business Strategy) 

Strategi bisnis ini dapat diterapkan pada level produk atau 

unit bisnis yang merupakan strategi yang dapat menekankan posisi 

kompetitif produk dan layanan perbankan pada spesifik industri 

atau segmen pasar tertentu. Ada tiga jenis strategi yang dapat 

digunakan dalam strategi tingkat bisnis ini, yaitu “Strategi 

Keunggulan Biaya, Strategi Diferensiasi dan Strategi Fokus”. 

Strategi fokus sendiri terdiri dari fokus biaya dan fokus 

diferensiasi. Pada tingkat bisnis, strategi bersifat departemental 

atau sejalan dengan perusahaan. Strategi pada tingkat ini 

dirumuskan dan ditetapkan dan ditentukan oleh manajer yang 

diberi tanggung jawab kepemimpinan tertinggi untuk mengelola 
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bisnis yang bersangkutan. Strategi yang digunakan dalam unit 

bisnis sering disebut dengan generic strategy.
25

 

3) Strategi Fungsional (Funcional Strategy) 

Merupakan strategi yang diimplementasikan pada level 

fungsional seperti, operasional, pemasaran, keuangan dan sumber 

daya manusia. Keunggulan kompetitif dapat dicapai atau 

ditingkatkan melalaui kegiatan penelitian dan pengembangan 

wilayah operasi perusahaan. Strategi ini harus berhubungan dengan 

strategi bisnis dan strategi korporasi. Memfokuskan dan  

memaksimalkan produktivitas sumber daya yang digunakan untuk 

memberikan value terbaik untuk memenuhi kebutuhan pelanggan 

(customer). Strategi fungsional sering juga disebut Value-based-

strategy 

2. Inovasi produk  

a. Pengertian Inovasi Produk  

Produk adalah seperangkat atribut fisik, psikiologis, jasa, dan 

simbolik yang dirancang untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan 

pelanggan. Sebuah produk terdiri atas atribut-atribut, baik yang berwujud 

maupun tidak berwujud, termasuk kemasan, warna, harga, kualitas, merek 

dan layanan serta reputasi penjual. Oleh karena itu, produk mencakup 
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layanan jasa, barang, tempat, peristiwa, orang, organisasi, ide atau 

kombinasi dari semuanya.
26

 

Produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan ke pasar untuk 

memuaskan suatu kebutuhan atau keinginan. Dengan bantuan produk, 

produsen dapat memanjakan konsumen. Karena dari suatu produk dapat 

mengungkapkan seberapa besar kepuasan dan kebutuhan akan produk itu 

sendiri dalam kehidupan konsumen. Produk adalah segala sesuatu yang 

dapat ditawarkan kepada pasar untuk menarik perhatian, penggunaan atau 

konsumsi yang dapat memuaskan keingianan atau kebutuhan
27

.  

b. Tujuan Inovasi Produk 

Tujuan adanya inovasi produk dalam hal ini untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup usahanya agar tetap berjalan lancar 

karena dengan adanya inovasi maka produk yang telah dihasilkan 

memiliki berbagai variasi yang tentunya memiliki perbedaan dengan 

produk yang dimiliki pesaing dan dapat menjadi kepuasan tersendiri bagi 

konsumen.
28

 

c. Jenis-Jenis Inovasi Produk  

Jenis inovasi produk disini ada empat kategori diantaranya: 

1) New to the word product, yaitu sebuah produk yang benar-benar baru 

bagi perusahaan atau pasar  
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2) Me too product, yaitu menciptakan produk yang baru bagi perusahaan, 

akan tetapi bukan produk yang baru bagi pasar  

3) Line extention, yaitu memperkenalkan produk yang baru ke pasar, 

yang bukan merupakan produk baru bagi perusahaan. 

4) Product modification, yaitu produk modifikasi yang sudah dimiliki 

oleh perusahaan.
29

 

d. Indikator Inovasi Produk  

Adapun indikator yang menjadi inovasi produk diantaranya
30

: 

1) Kualitas Produk 

Kualitas produk merupakan sebuah tingkatan suatu produk yang 

dapat melaksanakan tugasnya atau fungsinya dengan sebaik mungkin. 

Fungsi yang dimaksud yakni tentang daya tahan produk, kehandalan 

dan ketelitian, keakuratan dari produk yang diproduksi. Dari adanya 

kualitas maka akan berpengaruh pada setiap produk dan minat 

konsumen juga akan bertambah.  

2) Varian Produk  

Variasi produk merupakan sebuah sarana atau suatu alat yang 

kompetitif yang memiliki perbedaan antara produk yang telah 

diciptakan oleh perusahaan dengan produk pesaingnya. Oleh karenanya 

adanya varian konsumen akan bebas memilih sesuai keinginannya. 
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3) Desain  

Desain produk adalah cara lain dalam menambah nilai tambah 

produk dimata penggunanya. Desain adalah suatu cara untuk  

menggambarkan suatu produk. Adanya desain tidak hanya 

memengaruhi tampilan produk akan tetapi juga ada pada kegunaan 

produk. Sebuah produk didesain dengan sedemikian rupa tujuannya 

untuk menarik perhatian konsumen, dan sebagai sebuah strategi untuk 

menekan biaya produksi, desain juga dapat memberikan keunggulan 

bersaing. Desain atau perancangan produk merupakan keistimewaan 

yang dapat mempengaruhi tidak hanya tampilan produk tetapi cara 

kerja atau fungsi produk dari segi kebutuhan konsumen.
31

 

3. Keunggulan Bersaing 

a. Pengertian Keunggulan Bersaing 

Keunggulan bersaing adalah keunggulan yang diperoleh dengan 

menghasilkan nilai pelanggan yang lebih besar, melalui penurunan harga 

atau dengan menawarkan lebih banyak manfaat yang membenarkan 

penetapan harga yang lebih tinggi. Keunggulan bersaing dapat dicapai 

dengan mencipatakan keunikan yang dilakukan pada desain produk, 

kualitas, pemasaran dan pelayanan kepada penjual untuk memuaskan 

konsumen dan lain sebagainya
32
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Keunggulan bersaing dapat diartikan sebagai strategi keuntungan 

perusahaan yang melakukan suatu kerjasama untuk menciptakan 

keunggulan berasaing yang lebih efektif.
33

 Strategi ini harus dirancang 

untuk menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan sehingga 

perusahaan dapat menguasai pasar lama dan pasar baru. Strategi bersaing 

harus mempertimbangkan empat faktor utama yang menentukan batasan 

yang dapat dicapai oleh perusahaan dengan sukses. Keempat faktor 

tersebut meliputi faktor internal perusahaan yakni kekuatan, kelemahan 

perusahaan dan faktor eksternal perusahaan yang merupakan peluang serta 

ancaman yang dihadapi perusahaan serta harapan masyarakat.
34

 

Oleh karenanya keunggulan bersaing dapat disimpulkan bahwa 

suatu usaha atau kemampuan perusahaan untuk menciptakan keunggulan 

pada produknya agar dapat bersaing dengan pesaing. Berikut tabel gambar 

Strategi Generic Michael E.Porter: 
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Tabel 2.2 

Gambar Strategi Generik Michael E.Porter 

Keunggulan Bersaing 

 

 

Sumber: Michael E.Porter, Keunggulan Bersaing  

(Competitive Advantage) 

  

Dari gambar diatas gambar strategi generik Michael E. Porter dapat 

dijelaskan bahwa ada beberapa poin keunggulan bersaing diantaranya: 

a) Strategi Biaya Rendah (Cost Leadership) 

Strategi biaya rendah adalah strategi yang diterapkan oleh 

perusahaan yang memiliki cakupan luas berdasarkan biaya rendah. 

Oleh karena itu, dengan strategi ini berfokus pada upaya dalam 

memproduksi atau menghasilkan produk standar secara menyeluruh 

dengan biaya per unit yang sangat rendah. Perusahaan yang berhasil 

dalam produksi berbiaya rendah akan dapat menggunakan keunggulan 

biaya mereka untuk menawarkan harga yang lebih rendah daripada 

pesaing mereka. Produk ini umumnya ditujukan kepada konsumen 

yang relatif mudah terpengaruh oleh perubahan harga (price sensitive) 
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atau menggunakan harga sebagai salah satu faktor penentu dalam 

keputusan pembeliannya.  

Strategi jenis ini juga cocok untuk kebutuhan pelanggan yang 

termasuk dalam kategori perilaku low in volvement (keterlibatan 

rendah), ketika konsumen tidak terlalu peduli dengan perbedaan 

merek dan biasanya memiliki kebutuhan yang relatif kecil tidak 

membutuhkan perbedaan produk, atau ketika pelanggannya banyak, 

konsumen memiliki kekuatan tawar menawar yang signifikan
35

 

b) Strategi diferensiasi 

Merupakan strategi yang digunakan untuk 

mengimplementasikan suatu produk ataupun jasa unik sehingga dapat 

menarik pelanggan dan pelanggan tersebut menganggap bahwa 

produk atau jasa ini lebih baik daripada produk lain yang bersaing. 

Diferensiasi merupakan upaya dalam membuat produk dan layanan 

kita berbeda dengan yang lain dengan memiliki keunggulan unik atau 

keistimewaan akan menjadi daya tarik atau magnet terhadap 

konsumen. 

Strategi diferensiasi menuntut perusahaan harus memilih fitur 

yang dapat membedakannya dari pesaing. Untuk mendapatkan harga 

premium perusahaan harus benar-benar unik. Dengan mengutamakan 

produk (barang dan jasa) yang unik ini, perusahaan berusaha untuk 

menarik sebanyak mungkin konsumen potensialnya. Dengan 
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menggunakan cara dalam membedakan produk bervariasi di setiap 

pasar. Faktor-faktor seperti produk itu sendiri, sistem penyerahan yang 

digunakan untuk penjualan, strategi pemasaran, dan sejumlah variabel 

lainnya dapat menjadi sumber diferensiasi
36

 

c) Strategi Fokus  

Strategi fokus digunakan untuk membangun keunggulan 

bersaing dalam suatu segmen pasar yang lebih sempit. Strategi jenis 

ini ditujukan untuk melayani kebutuhan konsumen yang jumlahnya 

relatif kecil dan dalam pengambilan keputusannya untuk membeli 

relatif  tidak dipengaruhi oleh harga. Strategi ini memfokuskan 

perusahaan pada satu target pasar saja, biasanya disebut dengan 

strategi fokus atau strategi ceruk. Strategi fokus ini sterdiri dari dua 

jenis strategi yaitu 

1. Fokus pada biaya, perusahaan mengupayakan keunggulan biaya 

pada segmen sasaran. 

2.  Fokus pada diferensiasi, perusahaan ingin menonjol dari target 

segmennya.  

Strategi fokus ini lebih fokus dalam melayani target strategis 

tertentu secara efektif. Strategi ini didasarkan pada gagasan bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan untuk melayani target strategisnya 

sempit dengan lebih efisien dan efektif dibandingkan dengan pesaing 

yang bersaing dengan jangkauan yang lebih luas. Dalam hal ini 
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perusahaan dapat membuat diferensiasi karena dapat memenuhi 

kebutuhan mereka dengan lebih baik, atau mencapai target dengan 

biaya yang lebih rendah. Perusahaan yang mungkin memilih strategi 

fokus juga dapat menghasilkan lebih banyak laba daripada orang 

lain.
37

 

Kedua varian pada strategi fokus ini berbeda karena ada 

perbedaan antara segmen target dan segmen industri lainny. strategi 

Strategi diferensiasi dan biaya rendah ditujukan untuk mencapai 

sasaran mereka di industri secara keseluruhan, dan strategi fokus 

dibangun untuk memenuhi sasaran tertentu. Konsep di balik strategi 

ini, bahwa dengan hanya berfokus pada kelompok tersebut. layanan 

yang lebih baik dapat diberikan dan kebutuhan kelompok dapat 

dipenuhi dengan lebih mudah.
38

 

b. Indikator Keunggulan Bersaing  

1) Harga  

Penentuan harga barang dan jasa adalah strategi penting untuk 

berbagai bisnis karena mempengaruhi berbagai faktor seperti deregulasi 

(aturan atau sistem yang mengatur), persaingan yang semakin ketat, 

rendah dan tingginya pertumbuhan ekonomi dan peluang bisnis bagi 

mereka yang menepati pasar. Penetapan harga dan persaingan berubah 
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dengan cepat, yang merupakan masalah besar banyak eksekutif 

pemasaran.  

Harga menjadi ukuran yang digunakan oleh konsumen dimana 

mereka mengalami kesulitan dalam menilai kualitas produk kompleks 

yang memuaskan kebutuhan mereka dan keinginan apabila barang yang 

diinginkan konsumen dengan harga rata-rata yakni dengan kualitas 

biasa-biasa saja atau tidak terlalu baik maka harganya akan tidak terlalu 

mahal. Kesalahan dalam penetapan harga dapat menimbulkan berbagai  

dampak atau akibat, tindakan penentuan harga yang tidak etis dapat 

mengakibatkan ketidakpuasan pembeli yang dapat melakukan suatu 

reaksi dengan merusak reputasi penjual, apabila kewenangan harga 

tidak berada pada pelaku usaha melainkan berada pada kewajiban 

pemerintah, maka penetapan harga yang tidak diinginkan oleh pembeli 

(dalam hal ini sebagian masyarakat) bisa berakibat menjadi reaksi 

penolakan oleh kalangan umum atau banyak orang, reaksi penolakan itu 

bisa diekspresikan dalam berbagai tindakan yang nantinya akan 

mengarah pada tindakan narsisme atau kekerasan yang melanggar 

norma hukum. 

Harga merupakan jumlah dari nilai yang ditukar pelanggan 

untuk keuntungan memiliki atau menggunakan produk atau jasa. Jadi 

harga adalah suatu pengorbanan finansial yang dilakukan pelanggan 

untuk mendapatkan keuntungan dari penggunaan barang atau jasa. 

Sebuah perusahaan memiliki keunggulan kompetitif apabila dapat 
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bersaing dengan para pesaingnya dengan menawarkan harga yang lebih 

rendah.
39

 

Harga yang ditetapkan perusahaan untuk satu produk dapat 

dilihat dari beberapa dimensi antara lain:  

a) Dapat dijangkau tidaknya harga oleh konsumen 

b) Kesetaraan antara harga dan kualitas  

c) Terjadi persaingan harga  

d) Harga dan kuantitas yang cocok  

2) Kualitas  

Kualitas produk adalah suatu hal yang terpenting dalam 

perusahaan, adanya kualitas dapat meningkatkan daya saing sebuah 

produk. Beberapa aspek yang ada pada kualitas yakni  

a) Kualitas dari sudut pandang desain, semakin banyak fitur produk 

setara dengan kualitas yang lebih baik 

b) Kualitas dari sudut pandang pelanggan, keinginan konsumen 

menentukan kualitas. Setiap individu memiliki keinginan dan 

kebutuhan yang berbeda, sehingga standar kualitaspun bermacam-

macam 

c) Kualitas dari sudut pandang operasional, yang digunakan sebagai 

hasil yang diinginkan dari proses produksi atau operasional.  

  

                                                             
39

 Philip Kotler, Kevin Lane Keller. “Manajemen Pemasaran edisi 13 Jilid 2” (Erlangga, 2009) 



 

 

 

35 

3) Inovasi Produk  

Inovasi adalah konsep yang lebih luas yang menyangkut 

penerapan ide, produk atau proses yang baru. Inovasi adalah hasil dari 

ide kreatif yang dimiliki oleh perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 

diharapkan untuk mengembangkan ide baru untuk bersaing  dengan 

pesaing dan memenuhi berbagai macam permintaan yang ada.
40

 

4) Time to Market  

Time to market merupakan sebuah organisasi atau perusahaan 

yang  mampu memperkenalkan dan membawa produk baru ke pasar 

lebih cepat daripada pesaing lainnya.
41

  

c. Strategi Keunggulan Bersaing 

1) Fokus Biaya  

Biaya yang memberikan manfaat hanya selama periode berjalan 

biasanya disebut dengan beban. Biaya adalah kas atau setara kas yang 

diberikan untuk barang atau jasa yang diharapkan akan memberikan 

manfaat bagi organisasi atau perusahaan pada saat ini atau dimasa 

mendatang.   

Strategi keunggulan biasanya melibatkan perusahaan yang ingin 

berusaha menawarkan produk yang dijual dengan harga lebih rendah 

dibandingkan dengan produk serupa lainnya yang berada pada 
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kelompok industri tertentu. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu 

menghasilkan produk dengan tingkat biaya yang rendah agar dapat 

bersaing dengan kompetitor dengan produk sejenis. Posisi biaya yang 

lebih rendah biasanya menempatkan perusahaan pada posisi yang 

menguntungkan dalam menghadapi produk atau jasa pengganti. Dalam 

hal ini, posisi biaya rendah dapat melindungi perusahaan dari kekuatan 

persaingan karena daya tawar hanya mengikis laba sampai pesaing 

mengalah. Investasi seperti ini merupakan prasyarat untuk 

mempertahankan tingkat biaya yang rendah.
42

 

2) Diferensiasi  

Diferensisasi merupakan upaya dalam membuat barang dan jasa 

berbeda dengan yang lain. Produk dan pelayanan harus memiliki fitur 

unik atau keistimewaan yang akan menjadi daya tarik atau magnet 

terhadap konsumen.
43

 Diferensiasi dapat dianggap strategi aktif untuk 

mendapatkan hasil di atas rata-rata. Bagaimana pelanggan melihat 

produk atau jasa perusahaan sebagai perbedaan, oleh karenanya 

perusahaan akan memberikan layanan terbaik untuk meningkatkan 

posisi diferensiasinya.  

Dengan strategi ini perusahaan tidak harus menjual produk dengan 

harga murah, meskipun dengan harga tinggi pelanggan tidak merasa 

keberatan, karena value yang diberikan perusahaan tinggi. Strategi ini 
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terdiri dari diferensiasi produk atau layanan yang ditawarkan oleh 

perusahaan dengan menciptakan produk atau layanan baru yang 

dianggap unik oleh seluruh industri. Tujuan dari pendekatan ini tidak 

hanya untuk meningkatkan kualitas fisik dari produk atau jasa, tetapi 

juga untuk menciptakan nilai tertentu bagi pembeli.
44

 

3) Fokus 

Fokus pada kelompok pembeli yang merupakan trategi yang  

didasarkan pada gagasan bahwa perusahaan dapat memenuhi target 

strategisnya yang sempit secara lebih efektif dan efisien daripada 

pesaing yang lebih luas. Strategi jenis ini menunjukkan bahwa 

perusahaan dapat memenuhi kebutuhan konsumen yang jumlahnya 

kecil dan relatif tidak terpengaruh oleh harga saat membuat keputusan 

membeli. Tujuan fokus adalah memaksimalkan pelayanan pada suatu 

sasaran. Dalam strategi ini, perusahaan berkonsentrasi untuk melayani  

segmen pasar yang kecil. Untuk mencapai tujuan ini, seseorang harus 

mempelajari pasar yang dituju secara menyeluruh dan menerapkan 

strategi yang akan membuat diferensiasi di pasar yang lebih kecil ini. 

Untuk menggunakan strategi ini, harus memiliki potensi pertumbuhan 

yang besar, dan tidak terlalu diperhatikan oleh pesaing saat mencapai 

keberhasilannya. Strategi ini biasanya memungkinkan bisnis untuk 

berkonsentrasi pada produk atau jasa tertentu yang dapat memnuhi 
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kebutuhan konsumen, kelompok pasar tertentu (niche market) atau 

wilayah geografis tertentu.
45

  

Strategi fokus memiliki dua varian. Dalam fokus biaya, perusahaan 

mengupayakan keunggulan biaya di segmen sasarannya. Yang lain 

adalah fokus diferensisasi, dimana perusahaan mencari diferensiasi 

segmen sasarannya. Kedua jenis varian strategi ini berfokus pada 

perberdaan antara segmen target pemfokus dan segmen lain di industri. 

Segmen sasaran harus berbeda dari segmen industri lainnyadan 

memiliki pembeli dengan kebutuhan yang tidak biasa atau memiliki 

sistem produksi dan pengiriman yang dapat melayani sasaran. Fokus 

biaya melihat perbedaan perilaku biaya di beberapa segmen, sedangkan 

fokus diferensiasi melihat kebutuhan khusus pembeli di segmen 

tertentu.
46

 

4) Tempat  

Lokasi merupakan tempat melayani pelanggan, namun bisa juga 

diartikan sebagai tempat memajangkan barang produknya. Definisi 

lokasi adalah tempat dimana suatu perusahaan beroperasi atau tempat 

suatu perusahaan melakukan kegiatan produksi barang dan jasa dari 

sudut pandang ekonominya. Penentuan lokasi adalah strategi utama 

dalam usaha ritel. Lokasi yang strategis akan menjadi kunci kesuksesan 

atau keberhasilan sebuah usaha ritel, dengan mudahnya jangkauan 
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lokasi yang dibuat tempat usaha tersebut maka akan banyak yang 

mengetahuinya dan konsumenpun mudah untuk datang ke lokasi yang 

dibuat usaha.
47
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif disini dipilih karena penelitian yang dimaksud bertujuan 

untuk mengetahui strategi inovasi produk terhadap keunggulan bersaing 

usaha jahit Yuli di desa Temurejo, Kecamatan Bangorejo, Kabupaten 

Banyuwangi.  

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti ingin mengetahui 

secara langsung bagaimana inovasi produk yang dapat mencapai keunggulan 

bersaing pada usaha jahit Yuli yang ada di Desa Temurejo. Kemudian peneliti 

akan menganalisis data yang diperoleh dengan menggambarkan dan 

mendeskripsikannya.  

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Jenis penelitian ini dipilih karena penelitian yang dilakukan ini menggunakan 

metode meneliti dan memahami kondisi yang ada untuk mendapatkan data 

atau informasi yang faktual dan akurat. Tujuan penelitian deskriptif kualitatif 

ini untuk mendeskripsikan menggambarkan, menjelaskan, mengklarifikasi, 

dan menjawab secara rinci masalah yang akan diteliti dengan menelaah  

sebanyak mungkin seorang individu, suatu kelompok atau peristiwa.
48
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B. Lokasi Penelitian 

Usaha jahit yang diteliti oleh peneliti yakni pada Penjahit Yuli yang 

bertempat di desa Temurejo, Kecamatan Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi. 

Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena di desa Temurejo terdapat 

beberapa usaha jahit yang mana dari masing-masing usaha jahit memiliki 

berbagai perbedaan mulai model, biaya jasa dan pelayanan dari penjahit. Dari 

sinilah peneliti tertarik memilih tempat ini yang dijadikan penelitian.  

C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan tentang jenis data dan sumber data. Uraian 

tersebut mencakup data apa yang diperoleh, siapa yang akan dijadikan 

sebagai informan atau subyek penelitian, dan metode pencarian serta 

pengumpulan data yang digunakan untuk memastikan validitasnya yang 

nantinya dapat dijamin.
49

 Dalam penentuan subyek penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling yakni suatu teknik pengambilan 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria informan yang 

akan dipilih yakni 

1. Informan merupakan pelanggan tetap penjahit Yuli. 

2. Memiliki waktu luang untuk bersedia memberikan informasi. 

3. Informan bertempat tinggal di Desa Temurejo. 

4. Harus menyampaikan informasi apa adanya tanpa dibuat-buat. 

Oleh karenanya dapat ditarik kesimpulan untuk informan yang dipilih 

diantaranya: 
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1. penjahit Yuli (seorang usaha jahit),  

2. Ibu Ratna (pelanggan usaha jahit),  

3. Ibu Siti (pelanggan usaha jahit),  

4. Ibu Amaliya (pelanggan usaha jahit) 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan salah satu bagian penting dalam suatu 

penelitian, yang mana dalam hal ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Bertujuan agar mendapatkan data secara langsung dengan cara 

berinteraksi pada subyek yang diteliti. Maka teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan metode-metode sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan merupakan cara pengumpulan data dengan 

menggunakan pengamatan atau pencatatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.  

Peneliti menggunakan metode observasi partisipan, yang berarti 

mereka terlibat langsung dengan aktivitas subjek penelitian untuk 

mengumpulkan informasi tentang masalah yang dibahas. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi 

partisipan, yang berarti peneliti terlibat langsung dengan aktivitas yang 

dilakukan subyek penelitian untuk mengumpulkan informasi atau  data-

data yang dibahas mengenai permasalahan.
50

 Data yang telah diteliti oleh 

peneliti yakni dengan menggunakan teknik Observasi yang berupa  inovasi 
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apa saja yang digunakan oleh para usaha jahit untuk tetap mencapai 

keunggulan bersaing pada produknya. 

Hasil observasi yang diperoleh peneliti yakni untuk mengetahui  

a. Kondisi dan situasi di tempat usaha jahit Yuli di Desa Temurejo, 

Kecamatan Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi 

b. Keadaan geografis atau letak tempat penelitian yang bertempat di usaha 

jahit Yuli di Desa Temurejo, Kecamatan Bangorejo, Kabupaten 

Banyuwangi.  

c. Ruang lingkup dalam usaha jahit Yuli di desa Temurejo, Kecamatan 

Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dimana dua orang bertemu untuk 

bertukar informasi dan gagasan melalui tanya jawab, yang memungkinkan 

pemahaman yang lebih baik tentang topik tertentu. Maka dalam situasi ini, 

peneliti akan mendapatkan pemahaman lebih mendalam tentang fenomena 

yang terjadi, yang sebelumnya tidak mungkin ditemukan melalui 

pengamatan. Metode yang digunakan peneliti ini dapat memperoleh data 

secara umum dari masyarakat atau penjahit Yuli yang ada di desa 

Temurejo, Bangorejo, Banyuwangi. Data yang telah diperoleh dengan 

menggunakan teknik wawancara diantaranya:  

a. Inovasi apa saja yang dilakukan untuk mempertahankan produk pada 

usahanya  
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b. Strategi yang digunakan untuk mencapai keunggulan bersaing pada 

usahanya 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan tentang peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi biasanya berupa gambar, tulisan, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
51

 adanya dokumentasi akan membuat hasil 

penelitian yang diperoleh dari observasi dan wawancara lebih dapat 

percaya. 

Informasi yang diperoleh akan semakin mudah dengan menggunakan 

metode dokumentasi, dan data yang diperlukan juga semakin valid dan 

lengkap. Penggunaan metode ini diperlukan untuk memperoleh data 

tentang inovasi produk apa saja yang dibuat para penjahit untuk 

meningkatkan keunggulan bersaing usahanya. Adapun data yang diperoleh 

dengan melalui dokumentasi ini yakni berupa foto. 

E. Analisis Data  

Untuk menganalisis  data, peneliti menggunakan teknik analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif merupakan jenis penelitian yang 

menggambarkan suatu keadaan atau satu nilai atau lebih variabel secara 

mandiri. Dalam penelitian ini peneliti tidak membuat perbandingan variabel 

dengan variabel sampel lain, yakni dengan mencari variabel satu dengan 

variabel lainnya
52

 diantaranya: 
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Untuk analisis model pertama, data dikumpulkan dari hasil observasi, 

wawancara, dan berbagai dokumen yang berkaitan dengan masalah. 

Selanjutnya, penajaman data dibuat melalui pencarian data tambahan. 

1. Pengumpulan data  

Pada analisis model pertama, informasi dikumpulkan dari hasil 

wawancara, hasil observasi dan berbagai dokumen yang berkaitan dengan 

masalah. yang yang sesuai dengan masalah. Selanjutnya, penajaman data 

dibuat melalui pencarian data tambahan.
53

 Pengumpulan data merupakan 

langkah strategis utama dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian 

mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai 

setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Pengumpulan data dapat 

dalam berbagai kondisi, dari berbagai sumber, dan dengan berbagai 

metode. Namun dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan 

dalam kondisi setting (kondisi yang alamiah). Dari sumber datanya, 

pengumpulan data dapat menggunakan data primer dan data sekunder. 

Selanjutnya bila dilihat dari segi cara, maka dapat dilakukan dengan 

observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner (angket), 

dokumentasi dan gabungan semuanya.
54

 Berdasarkan data yang telah 

diperoleh peneliti, dalam hal ini peneliti mengumpulkan data-data yang 

telah diperoleh dari beberapa hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

untuk dijadikan bahan dalam penelitian selanjutnya. 
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2. Reduksi Data  

Data yang diperoleh dari hasil yang diamati jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu perlu dicatat secara rinci dan teliti. Maka dari itu, perlu dilakukan 

analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data dapat diartikan sebagai 

proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis dilapangan.
55

 Bisa diartikan sama dengan merangkum dan memilih 

hal-hal pokok yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan begitu data 

yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan akan 

mempermudah peneliti dalam pengumpulan data yang diperlukan. Setelah 

memperoleh data keseluruhan, peneliti akan melakukan pemilihan data 

dari data tertulis yang diperoleh dari hasil yang diamati.  

Berdasarkan hasil reduksi data yang sudah dilakukan peneliti 

memperoleh data-data ataupun informasi mengenai strategi yang 

digunakan usaha jahit Yuli dalam mencapai keunggulan bersaing dan juga 

inovasi pada produk pada usaha jahit Yuli secara rinci, oleh karenanya 

peneliti meringkas dan juga mengambil poin-poin yang akan dipaparkan 

pada tahap ini.  

3. Penyajian Data  

Setelah informasi dipilih, langkah selanjutnya melakukan penyajian 

data. Data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk teks narasi. Dan 
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setelah data disajikan maka peneliti akan menganalisis data tersebut untuk 

menarik kesimpulan tentang hasil penelitian tersebut. 

Dalam proses penyajian data peneliti menyajikan data dalam bentuk 

pemaparan mengenai hasil yang sudah didapat terkait strategi inovasi 

produk seperti apa dalam mencapai keunggulan bersaing, setelah itu 

peneliti menganalisis datanya ataupun hasilnya. 

4. Kesimpulan  

Setelah peneliti melalukan pengumpulan data, reduksi data dan 

penyajian data, langkah selanjutnya yakni penarikan kesimpulan dari hasil 

data-data yang sudah disajikan. Pada dasarnya kesimpulan merupakan 

hasil temuan atau hasil inti dari sebuah penelitian yang sudah dilakukan, 

yang mana hasil dari kesimpulan ini merupakan jawaban dari masing-

masing tujuan dilakukannya penelitian tersebut. 

Berdasarkan tahapan yang dilakukan peneliti, langkah yang terakhir 

yakni menarik kesimpulan, dari sini peneliti menyimpulkan data yang 

telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, 

digambarkan dan dipaparkan dalam bentuk kata-kata dan kalimat, 

setelahnya disimpulkan dengan beberapa poin-poin yang didapat  menjadi 

suatu kesimpulan yang ringkas mengenai pemaparan inovasi produk untuk 

mencapai keunggulan bersaing usaha jahit Yuli yang berada di Desa 

Temurejo, Kecamatan Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi.  
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F. Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

ini yakni menggunakan teknik triangulasi sumber. Triangulasi sumber 

merupakan sebuah teknik proses pengumpulan data menggunakan metode 

sama tetapi diambil dari beberapa sumber yang berbeda. Setelah beberapa 

data terkumpul semua dan sebelum peneliti menulis hasil penelitian pada 

laporan penelitian, maka peneliti dapat mengecek kembali sumber-sumber 

yang telah diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan cara 

membandingkan informasi yang diperoleh dengan informasi yang diperoleh 

peneliti. Adanya data atau informasi yang didapat oleh peneliti dapat diuji 

keabsahan dan dipertanggung jawabkan datanya.
56

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap Pra Lapangan  

Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah mencari 

masalah dan mencari referensi topik sebelumnya dengan cara terjun 

kelapangan. Peneliti mendapatkan referensi terkait inovasi produk 

terhadap keunggulan bersaing usaha jahit sehingga memungkinkan peneliti 

mengangkat judul “Analisis Inovasi Produk dalam Pencapaian  

Keunggulan Bersaing Usaha Jahit Yuli di Desa Temurejo, Kecamatan 

Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi” 

Adapun tahap pra lapangan yakni menyusun rancangan penelitian 

diantarnya: 
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a. Menentukan lokasi penelitian  

b. Memilih dan memanfaatkan informasi 

c. Mempersiapkan perlengkapan penelitian. 

d. Melakukan peninjauan observasi terdahulu 

e. Meninjau kajian pustaka, dengan mencari referensi penelitian terdahulu 

serta kajian teoritis yang berhubungan dengan judul penelitian 

f. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing  

g. Mengurus perizinan penelitian 

h. Mengarsipkan penelitian lapangan 

2. Tahap Pelaksanaan 

Berdasarkan hasil pra lapangan yang diteliti oleh peneliti pada objek 

penelitian. Peneliti melakukan pengumpulan data secara langsung melalui 

observasi dan wawancara untuk mendapatkan informasi yang relevan 

dengan inovasi produk yang dilakukan usaha jahit untuk mempertahankan 

keunggulan bersaing dari setiap produknya.  

3. Tahap Analisis Data  

Pada tahap ini, peneliti menggunakan teknik analisis data yang 

diperoleh selama penelitian berlangsung. Peneliti menganalisis informasi 

dan beberapa jenis data yang diperoleh melalui wawancara  dan observasi. 

Pada tahap ini, peneliti melakukan konfirmasi kembali data yang diperoleh 

dari hasil penelitian dengan teori yang digunakan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

1. Sejarah Tempat Usaha 

Awal mula masuk ke dalam dunia perjahitan, Yuli sewaktu SMA 

mengikuti ekstrakrikuler tata busana dari itulah Yuli mendapakan ilmu 

mulai dari teknik-teknik awal hingga praktiknya dalam menjahit. Pada 

saat di SMA sendiri kurang lebih 2 tahun ikut kegiatan tersebut hingga 

sampai lulus. Setelahnya dia melanjutkan kursus menjahit di Balai 

Latihan Kerja di Banyuwangi, tepatnya di Muncar, Kabupaten 

Banyuwangi.  dia kursus pelatihan ini mengambil menjahit kurang lebih 

6 bulan, setelah selesai beberapa tahapan dalam menyelesaikan 

kursusnya. Yuli membuka usaha jahit dirumhanya. Awal mula buka pada 

tahun 2020, dengan semua peralatan yang seadanya. 

Pada saat itu, Yuli membuka usaha ini dengan hanya 

menggunakan beberapa alat yakni alat jahit dan untuk obras. Untuk 

sasaran pemasarannya yuli menerima pesanan 1-5 jahitan. Lambat laun 

banyak yang berminat menjahit di usaha jahit Yuli dan juga menerima 

pesanan dari pondok-pondok seperti baju, kerudung.  

Dengan berkembangnya suatu usaha di bidang jahit ini, muncul 

banyak usaha sejenis yang dapat menjadi persaingan dengan melalui 

tingkat perbedaan harga, kualitas, dan model yang bervariasi. Dengan 

begitu usaha jahit Yuli melakukan inovasi produk dengan penciptaan 
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produk baru, pengembangan, perbaikan produknya melalui beberapa 

perubahan model, warna, bahan, tampilan baru, brand. Untuk 

menghadapi persaingan ketat usaha jahit Yuli memberikan keunggulan 

kualitas dengan kualitas rapi, ketepatan waktu dalam proses pemesanan, 

keunggulan biaya dengan biaya ongkos relatif murah, dan juga selalu 

berusaha dapat memenuhi setiap pemesanan konsumen yang beragam 

seperti permintaan membuat jas, kerudung, badcover, mukena, dan 

lainnya. Yang mana tidak semua tempat usaha jahit bisa memenuhi 

permintaan konsumen tersebut.  

Usaha jahit Yuli sampai saat ini, tidak sepi peminat. Dengan 

pemasaran melalui sosial media dan bukan hanya dari mulut kemulut. 

Pesanan jahitan mengalami kenaikan setiap bulannya melalui beberapa 

acara-acara tertentu dan pada perayaan hari-hari besar. Dan juga untuk 

pesanannya tidak hanya dari daerah Temurejo itu sendiri melainkan dari 

beberapa daerah lain juga.
57

 

B. Penyajian  Data dan Analisis 

Penyajian data dan analisis dalam hal ini, penyajian data digunakan 

sebagai penguat, dan data dianalisis yang mana akan menghasilkan 

kesimpulan dalam penelitian ini. Sesuai dengan berbagai teknik pengumpulan 

yang dipakai dalam penelitian ini. Adapun penyajian data dan analisisnya 

meliputi: 
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1. Inovasi Produk Pada Usaha Jahit  

Inovasi produk dalam usaha jahit ini harus memperhatikan tingkat 

kepuasan konsumen seperti adanya rasa nyaman dalam pelayanan dan 

yang terpenting dapat memenuhi keinginan para konsumen. Adapun 

indikator inovasi prduk diantaranya: 

a. Kualitas Produk  

Kualitas produk merupakan suatu tingkatan dari produk yang 

mampu melakukan fungsi-fungsinya semaksimal mungkin. Dimana 

kualitas produk disini berpengaruh pada produk yang dihasilkan dan 

menjadi pertimbangan bagi setiap konsumen. 

Hal ini disampaikan oleh Penjahit Yuli, ia menyatakan: 

 

Dalam menjalankan suatu usaha yang paling diutamakan 

memang kualitas dari hasil jahitan, dimana penjahit harus teliti 

dalam setiap mengerjakan pesanan. Oleh karenanya produk 

yang dihasilkan harus bagus dan rapi terbebas dari cacat, agar 

konsumen puas dengan hasilnya. Dan juga permintaan 

konsumen yang beragam, jadi banyak maunya seperti ada 

konsumen yang ingin menjahit baju dengan model baju gamis 

pakai selerekan depan, tanpa tali di pinggang, pakai lengan 

balon, jadi di bajunya ini terdapat kombinasi di lengannya. 

Dengan berbagai penjelasan konsumen ini, kita harus bisa 

memenuhi keinginannya dengan hasil atau kualitas nya yang 

bagus agar konsumen dapat datang lagi.
58

 

 

Pernyataan dari penjahit Yuli dikuatkan oleh ibu Ratna 

(pelanggan usah jahit), beliau mengatakan: 

Saya lebih memilih penjahit Yuli karena suka dengan 

kualitasnya jahitannya rapi, pas, nyaman dipakai oleh saya. 

Karena saya dulu pernah menjahit di beda tempat itu, memang 

benar jahitannya pas dilihat tapi ternyata kurang rapi dan juga 
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kurang nyaman dipakai. Oleh kerena itu saya beralih pindah di 

penjahit Mbak Yuli ini karena jahitannya pas, rapi sesuai 

dengan keinginan saya.
59

 

 

Hal ini juga disampaikan ibu Siti (pelanggan usaha jahit) 

Iya betul, pada saat itu saya bingung mau jahit dimana, lalu 

dapat recomen dari ibu Siti untuk menjahit di Mbak Yuli. Pada 

akhirnya saya mencoba menjahit di sana, dan hasilnya 

memang benar-benar bagus, rapi, nyaman dipakai, saat itu saya 

menjahit gamis seragam ibu-ibu yasinan. Karena dulu pernah 

menjahit di salah satu penjahit hasilnya tidak sesuai banyak 

tidak sesuainya dan pada akhirnya harus dirombak lagi seperti 

lengannya kebesaran, harus dibenarkan dikecilin lagi.
60

 

 

Disampaikan juga oleh ibu Amaliyah (pelanggan usaha jahit), 

beliau menyatakan: 

Awalnya saya sudah punya pelanggan menjahit sendiri, namun 

pada saat itu hasilnya banyak yang cacat tidak sesuai harapan 

saya. Oleh karena itu saya beralih di penjahit sebelumnya ke 

penjahit Yuli ini. Ketikan saya menjahit di Yuli ini saya 

ditanya dengan detail, mau model bagaimana, bagian ini itunya 

seperti apa. Nah ketika sudah jadi hasilnya itu sangat 

memuaskan bagi saya, dipakai nyaman, ukurannya pas, sangat 

sesuai apa yang saya harapkan.
61

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka dapat kita lihat 

bahwa inovasi produk dapat terjadi jika kualitas produk dapat 

menentukan sebuah tingkatan produk yang menjadikan daya tahan 

produk menjadi lebih bagus dengan dilihat dari hasil ketelitian dan 

juga bahan yang dijahit
62

. Kualitas produk disini sudah dilakukan oleh 

penjahit Yuli, dimana para pelanggan atau konsumen lebih banyak 
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memilih jasa jahit di penjahit Yuli dikarenakan kualitas yang 

dihasilkan sesuai dengan apa yang diharapkan mereka, dimana dari 

setiap masing-masing konsumen memiliki ciri khas yang berbeda 

namun untuk kualitas mereka pasti ingin yang lebih baik seperti bahan 

yang dipilih bahan yang bagus, ketelitiannya dalam menjahit, hasil 

kerapiannya.  

b. Varian Produk  

Varian produk merupakan suatu hal atau alat yang dihasilkan 

dengan adanya perbedaan antara produk satu dengan produk lainnya. 

Dalam hal ini peneliti mengamati beberapa usaha jahit yang 

ada di Desa Temurejo hasilnya:  

Kebanyakan dari para penjahit yang membuat pesanan jahitan 

atau jasa penjahit itu dilihat karena varian model yang 

ditawarkan konsumen mengikuti perkembangan zaman. Selain 

konsumen yang memilih request model jahitannya seperti apa, 

para penjahit juga menawarkan model-model melalui internet 

dan media sosial lainnya seperti pelanggan si A menginginkan 

model jahitan yang sudah mereka pilih sendiri namun ada 

kombinasi di bagian pinggang nanti dikasih karet, bagian 

bawah bajunya di kasih kombinasi rumbai-rumbai padahal 

dicontoh gambar polosan dan warnanya pun berbeda. Oleh 

karena itu para penjahit harus dapat memenuhi keinginan 

mereka. Tidak hanya pesanan baju saja, namun ada berbagai 

produk yang diinginkan konsumen tapi tidak bisa dipenuhi 

oleh penjahit ditempat seperti kerudung, mukenah, badcover 

dan lain sebagainya. Namun dari banyaknya penjahit yang ada, 

masih minim akan update terkini model-model yang 

ditawarkan kepada konsumen, jadi untuk para konsumen 

pastinya akan memilih penjahit yang benar-benar mereka tahu 

produk-produknya up todate apa tidak atau mengikuti 

perkembangan zaman atau tidak. Dan juga kurangnya 

mengikuti model perkembangan zaman yang sekarang mereka 

akan kesusahan untuk menjahit beberapa model yang kurang 

sering mereka buat.  
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Hal ini disampaikan oleh ibu Amaliyah (pelanggan usaha 

jahit), beliau menyatakan: 

 

Dari berbagai model dan keinginan para konsumen menurut 

saya selalu terpenuhi jika menjahit di penjahit Yuli. Kalau 

yang sebelumnya atau kebanyakan penjahit lain tidak bisa 

memenuhi untuk menjahit kerudung di penjahit Yuli ini sangat 

bisa untuk menjahit berbagai macam kerudung. Hasilnya pun 

sesuai apa yang saya harapkan.
63

  

 

Pernyataan dari ibu Ratna yang hampir sama dengan yang 

dikatakan oleh ibu Amaliyah 

Dalam pemesanan baju ataupun model lain banyak variasi di 

penjahit Yuli. Karena waktu itu saya memesan baju dan 

kerudung yang serasi namun bukan dengan model kerudung 

yang biasa, dengan model kerudung yang slop dan bajunya pas 

dipakai saat pakai kerudung tersebut. Penjahit Yuli pun 

menawarkan berbagai macam varian yang beragam dan juga 

memberikan saran-saran bagusnya di pakai yang mana dan 

pasnya dimana, tinggal kita yang memilih mau pakai yang 

seperti apa.
64

 

 

Dalam hal ini disampaikan oleh Ibu Siti (Pelanggan usaha 

jahit), beliau menyatakan:  

Varian atau model yang ditawarkan di penjahit Yuli ini 

beraneka ragam. Sesuai dengan trend setiap tahunnya. Jadi 

meskipun kita menjahit pakaian di penjahit biasa, namun 

hasilnya tidak kalah bagus dengan yang dijual di toko-toko 

atau pun olshop-olshop besar lainnya karena memang model 

yang ditawarkan mengikuti perkembangaan trend sosial media 

sekarang dan tentunya yang model-model lainnya, penjahit 

Yuli selalu siap menerima apa yang konsumen inginkan.
65

  

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, varian produk yang 

terdapat pada inovasi produk ini menjadi sarana bagi suatu perusahaan 
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untuk menciptakan produk yang berbeda dengan pesaing dengan 

menerima semua produk yang para konsumen inginkan dan juga 

memberikan informasi jika usaha ini menerima produk apa saja, maka 

para konsumen akan lebih tertarik. Penjahit Yuli sudah melakukan 

inovasi produk dengan menawarkan produk yang dijahit ada berbagai 

macam seperti: kebaya, baju sragam, baju gamis, mukena, masker, 

kerudung jadi para konsumen dapat memilih produk apa yang mau 

dijahit dan juga dapat meminta saran kepada penjahit mengenai varian 

model yang diinginkan sesuai keinginan yang sedang trend sekarang. 

Oleh karenanya, pelanggan ataupun pemilik usaha jahit dapat 

memberikan varian model produk yang akan mereka buat atau pesan.  

c. Desain 

Desain merupakan suatu cara yang digunakan untuk mendapat 

nilai tambah produk para konsumen. Karena desain tidak hanya 

berpacu pada penampilan namun pada kegunaan produk juga. Sebuah 

desain produk yang menarik dapat menjadi perhatian konsumen dan 

juga dapat menjadi keungggulan bersaing usaha jahit tersebut. 

Hal ini disampaikan oleh Penjahit Yuli (pemilih usaha jahit) 

Untuk desain disini saya menjahit sesuai keinginan konsumen. 

Apa yang mereka inginkan atau mereka request seperti apa 

saya menyesuaikan, seperti mereka menginginkan model 

mukena yang berbeda dengan yang lain, dikasih kerutan 

dibagian wajah atau dahi, yang pastinya sesuai dengan selera 

mereka, baik dari bahan, warna, model dan ukuran.  

Ada juga yang mereka memesan style baju mulai dari atas 

sampai bawah, konsumen meminta kain yang dibuat baju bisa 

juga dibuat kerudung yang senada dan pas untuk 

konsumennya. Untuk menyesuaikan selera mereka yang sangat 
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modis dan selalu mengikuti trend-trend terkini, mereka juga 

dapat menghemat biaya pengeluaran untuk satu style baju 

mulai dari atas sampai bawah.
66

 

 

Hal ini disampaikan ibu Amaliyah (pelanggan usaha jahit), 

beliau menyatakan: 

Saya pernah menjahit seragam keluarga untuk hari raya, 

karena waktu itu mau beli jadi di toko-toko tidak ada yang pas 

ukurannya. Kemudian saya datang ke Mbak Yuli untuk 

menjahit seragam keluarga yang sesuai dengan ukuran dan 

ruquest saya. Mbak Yuli sanggup mengerjakannya tidak lama 

selang berapa hari jahitannya pun sudah jadi, keluarga saya 

pun sangat suka dengan hasil jahitannya karean sesuai ukuran 

dan cocok bagi keluarga saya.
67

 

 

Hal ini disampaikan ibu Siti (pelanggan usaha jahit), beliau 

menyatakan: 

Saya pernah menjahit baju untuk saya sendiri, dengan desain 

yang saya inginkan, kemudian saya datang ke Mbak Yuli 

untuk menjahit bajunya. Mbak Yuli disini memberikan 

penawaran kepada saya untuk desain yang cocok buat saya itu 

seperti ini, namun pada saat itu mbak Yuli menawarkan lagi ke 

saya bagaimana untuk desainnya jadi pakai yang mana, saya 

tetep kekeh dengan desain baju yang saya pilih. Akhirnya 

mbak Yuli langsung merekap pesanan baju yang sudah saya 

kasih kepadanya.
68

  

 

Hal ini disampaikan ibu Ratna (pelanggan usaha jahit), beliau 

menyatakan:  

Saya kemaren menjahit baju dress ke Yuli, saya beli kain ke 

toko kainnya, saya kasihkan ke Yuli pada saat itu. Saya minta 

saran ke Yuli untuk menjahitkan dress yang cocok untuk badan 

saya, lau Yuli memberikan secarik kertas yang berisi model-

model desain dress dan menyarankan untuk saya pakai desain 

dress yang seperti ini, pada saat itu saya tertarik dengan 
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desainnya langsung saya pilih desain tersebut, setelah itu 

diukur sama Yuli.
69

 

 

Dari beberapa pernyataan diatas, desain disini menentukan 

nilai tambah produk bagi penggunanya. Dimana produk yang didesain 

atau yang dirancang berbeda dengan produk lainnya, maka dapa dapat 

menjadi patokan desain tersebut akan menjadi banyak peminat, dan 

juga apabila desain yang akan ditawarkan kepada konsumen berbagai 

macam, mereka akan tertarik. Dalam hal ini, pemilik usaha jahit Yuli 

sudah melakukan inovasi produk yakni dengan mendesain dan 

merancang produk yang menjadi pusat yang dituju oleh para 

konsumen dengan  produk yang dibuat oleh penjahit ini karena 

desainnya yang menarik, dan juga produk ataupun desain yang dibuat 

dapat dipengaruhi bukan hanya dari penampilan namun dari segi 

kegunaan dan kebutuhan konsumen yang mereka inginkan.  

Kesimpulan dari wawancara diatas yakni pada inovasi produk 

yang dilakukan penjahit Yuli ini sangat berpengaruh dari setiap 

perkembangan dari sedikit banyaknya jumlah konsumen yang 

menggunakan jasanya. Penjahit Yuli sudah melakukan inovasi produk 

meliputi kualitas produk yang dihasilkan seperti jahitannya rapi, 

ketelitiannya, bahan yang dipilih, dan ada pada varian produk yang 

bermacam-macam, menerima segala macam pesanan produk yang 

dibutuhkan oleh konsumen seperti baju, kerudung, mukena, kebaya 

dan menawarkan desain kepada konsumen, apabila konsumen tersebut 
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belum memiliki desain baju yang mereka inginkan, penjahit ini 

memberikan saran terkait desain yang bagus dan cocok untuk 

konsumen tersebut seperti apa. 

2. Keunggulan Bersaing Pada Usaha Jahit 

Yang merupakan suatu usaha atau kemampuan yang dilakukan 

perusahaan atau perorangan dalam menciptakan keunggulan pada setiap 

produknya agar dapat bersaing dengan pesaing, dengan dilihat dari 

kualitas, kuantitas, harga ataupun jenis produknya. Dalam hal ini, 

dikaitkan juga dengan strategi bisnis. Adapun strategi Keunggulan 

bersaing yang dipakai diantaranya:  

a. Keunggulan biaya 

Pada poin ini biasanya para penjahit menawarkan produk yang 

dijual dengan harga yang murah dibandingkan dengan produk lain, 

bisa dapat dilihat dari yang sejenis sampai mempu bersaing dengan 

baik. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dari beberapa usaha jahit 

yang ada di desa Temurejo: 

Kebanyakan dari mereka para penjahit selain penjahit Yuli 

memberikan keunggulan dari segi biaya disini para pesaing 

memberi ongkos atau upah dalam memproduksi produk 

dengan biaya luamayan mahal ada juga yang murah, pada saat 

memperoleh keuntungan, kualitas produk yang buruk, kurang 

puas jika harga mahal namun tidak sesuai dengan hasilnya, 

dalam mencapai keunggulan bersaing dari segi keunggulan 

biaya, mereka para penjahit pastinya memberikan yang terbaik 

untuk para konsumen, namun kebanyakan konsumen yang 

memakai jasa jahit ini kurang sesuai akan hasilnya. Untuk 

biaya murah biasanya para penjahit dari segi bahan akan 

membeli restok banyak, datang langsung ke produsennya, 

untuk jumlah-jumlah pesanan yang banyak. Dalam biaya yang 

murah ini, para penjahit hanya memenuhi untuk yang seragam-
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seragam yang memang jumlahnya banyak. Untuk yang lainnya 

itu menyesuaikan dengan kesulitan dan model yang konsumen 

minta. Untuk model yang mudah para penjahit juga 

memberikan biaya yang relatif murah seperti model seragam 

untuk TK kami memberikan harga Rp.60.000 per pcs nya, 

untuk seragaram SMP-SMA Rp. 80.000  per pcs, gamis model 

biasa Rp.60.000 dan untuk gamis dengan model-model rumit  

seharga Rp. 70.000 - 110.000. semua harga tergantung pada 

model dan bahan yang diminta atau barang yang diingikan 

para konsumen. 

  

Hal ini di katakan oleh ibu Ratna (pelanggan usaha jahit), 

beliau mengatakan: 

Iya pada saat itu saya memesan baju untuk seragam majelis 

yasinan ibu-ibu. Kami dari beberapa orang menjahit di penjahit 

lainnya dengan bahan yang sama model yang berbeda, warna 

yang senada mereka memberi harga Rp. 100.000 per pcs. 

sedangkan ibu-ibu lainnya yang satu mejelis yasinan menjahit 

di penjahit Yuli, diberi harga Rp.80.000 per pcsnya. Nah dari 

sini kan kelihatan yaa, kalau di penjahit lainnya itu harganya 

kurang sesuai dengan yang di penjahit Yuli.
70

 

 

Ibu Siti (pelanggan usaha jahit) juga mengatakan hal sama 

tentang itu: 

Saya pernah memesan baju buat acara keluarga, saya 

percayakan ke penjahit semuanya mulai dari kain sampai 

hingga jadi. Untuk kain-kain yang ditawarkan oleh Ibu Yuli ini 

sangat beragam mulai dari yang murah, sedang dan mahal. 

Mulai dari itu saya senang di penjahit ini karena memang 

untuk harganya ditawarkan kepada kita. Jadi kan enak kita mau 

pengen yang mana, dan untuk ongkos jahitannya pun juga 

relatif lebih murah dibandingkan dengan penjahit lainnya.
71

 

 

Pernyataan tersebut dipertegas oleh ibu Amaliyah (pelanggan 

usaha jahit):  

 Pada saat itu saya menjahit seragam untuk anak saya TPQ. 

Untuk kainnya sudah dikasih dari pihak TPQnya, modelnya 
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pun juga sudah di arahkan oleh ustadzahnya di TPQ semua 

modelnya sama. Dari sini kan saya hanya menggunakan 

jasanya. Ongkos nya pun kisaran Rp. 65.000. untuk itu relatif 

murah menurut saya, karnea beda dengan pesaing lainnya.
72

 

  

Dari beberapa pernyataan diatas, dapat dilihat bahwa strategi 

untuk menciptakan keunggulan kompetitif dapat dilakukan dengan 

cara memproduksi atau menyediakan produk atau jasa dengan biaya 

produksi yang lebih rendah daripada pesaing
73

. Hal ini terdapat pada 

pemilik usaha jahit Yuli, yakni dengan memberikan harga relatif 

murah atau biaya jasa jahit yang murah dari pada harga yang dipatok 

pesaing. Penjahit Yuli ini juga memberikan biaya sesuai dengan 

tingkat kesulitan produk yang dibuat. Oleh karenanya konsumen 

banyak yang menggunakan jasanya, karena ongkos produk atau jasa 

jahitnya relatif murah. 

b. Diferensiasi  

Strategi diferensiasi merupakan upaya dalam membuat 

pelayanan dan produk yang berbeda dengan yang lain. Dalam suatu 

produk dan pelayanan yang dilakukan harus memiliki kekhasan atau 

kelebihan tersendiri yang dapat menjadi daya tarik para konsumen.     

Hal ini disampaikan oleh penjahit Yuli (pemilik usaha jahit): 

 

Dalam hal ini, kami tidak menjahit pakaian saja dengan model 

yang biasa namun kami menerima pesanan apapun seperti: 

kerudung, kebaya, brokat, jas kami penuhi. Dalam mencapai 

keunggulan bersaing disini kami berusaha memenuhi beberapa 
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produk yang menjadi keinginan para konsumen. Dengan 

mengutamakan hasil jahitan dan kualitas yang baik dan selalu 

mengontrol kembali pesanan yang benar-benar yang dipesan 

oleh konsumen sebelum diterima. Dan kami selalu bilang 

kepada konsumen untuk mencoba produk yang di jahit atau 

dipesan terlebih dahulu. Agar jika terjadi kurang gimana-

gimananya langsung diperbaiki saat itu juga atau bisa ditunggu 

bebrapa hari lagi. Dalam dunia fashion hal yang paling utama 

yakni adanya keunikan atau kekhasan yang membedakan 

dengan produk lain, kami mencari referensi melalui media 

sosial seperti internet dalam mencari model yang trend saat ini 

yang banyak diminati para konsumen mulai dari yang muda 

sampai yang tua.
74

 

 

Hal ini diperkuat oleh Ibu Ratna (pelanggan usaha jahit), beliau 

menyatakan: 

Saya ketika membuat baju biaasanya meminta saran kepada 

mbak Yuli ini, terkait bahannya bagus pakai yang mana, warna 

nya cocok yang mana agar pas di badan karena badan saya 

gemuk. Supaya terlihat kurus, kemudian mbak Yuli 

memberikan beberapa contoh model dan menyarankan pakai 

yang seperti apa agar terlihat bagus dan nayaman dipakai.
75

  

 

Hal tersebut dijelaskan oleh ibu Amaliyah (pelanggan usaha 

jahit) menyatakan: 

Lebaran kemaren saya memesan baju keluarga yang 

perempuan-perempuan menggunakan baju brokat dengan 

berbagai macam model. Untuk yang suami saya kain biasa 

simpel. Untuk anak-anak saya dan saya memakai brokat pada 

waktu itu mbak Yuli bilang kalau pesan buat hari raya 

usahakan jauh-jauh hari, karena memang membludak pesanan 

atau jahitan ketika mendekati lebaran. Saya pada saat itu 

ramadhan ke 13 hari baru mengasihkan kainnya ke penjahit 

Yuli. Tidak sampai 1 minggu bajunya sudah jadi, biasnya 

kalau di penjahit lainnya sudah tidak menerima kain ketika 

sudah masuk ramadhan.
76
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Hal ini diperkuat oleh ibu siti (pelanggan usaha jahit) beliau 

mengatakan: 

 

Pada acara nikahan keponakan saya kemaren, dia mau 

menjahit kebaya buat acara nikahan beserta seragam kelurga 

besar.  Keponakan saya memberikan model untuk baju kebaya 

nya kepada mbak Yuli yang modelnya sangat rumit menurut 

saya, dan untuk baju keluarga besar juga sudah di kasihkan 

modelnya kepada mbak Yuli. Untuk hasilnya sangat bagus 

lebih dari hasil yang ada di model foto yang diberikan, 

hasilnya sesuai, semua juga bilang kalau ini sangat bagus.
77

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, yakni dalam strategi 

diferensiasi sudah ditetapkan oleh pemilik usaha jahit dengan 

memberikan referensi serta mengembangkan ciri khas suatu produk 

berupa kualitas dan pelayanan dan kenyamanan maka konsumen akan 

puas dengan hasil yang mereka pesan. Pada penjahit Yuli ini sudah 

melakukan strategi diferensiasi tersebut, dengan memberikan saran 

dan tawaran kepada konsumen untuk produk yang mereka inginkan. 

Berdasarkan kajian teori dan jurnal terkait penjahit Yuli sudah 

melakukan keunggulan bersaing melalui diferensiasi, dimana terdapat 

perbedaan dari produk pesaing lainnya dengan produk jahitan sendiri, 

yang dapat memberikan nilai lebih terhadap pandangan pelanggan 

atau konsumen.  

c. Fokus 

Pada strategi ini berfokus pada kelompok pembeli, yang mana 

fokusnya terbagi menjadi dua yakni ada fokus biaya dan fokus 
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diferensiasi. Hal ini disampaikan oleh Mbak Yuli (pemilik usaha 

jahit): 

Dalam bisnis usaha jahit ini, kami melihat adanya peluang 

karena dunia fashion saat ini banyak yang mengikuti trand 

zaman sekarang yang makin modern oleh karenanya kami 

bertahan lebih berfokus pada keinginan konsumen, yang 

nantinya konsumen akan puas dengan produk yang telah 

dipesan dan juga dapat menjadi pembeda dari pesaing. Oleh 

karena itu kami berfokus pada biaya yang relatif rendah. 

Dalam hal ini saya juga memfokuskan pada model-model 

kekinian untuk dapat memenuhi keinginan konsumen yang 

dilihat dari kerapian, ketelitian permintaan model, warna, 

bahan, ukuran serta kenyamanan untuk para konsumen.
78

  

 

Ibu Amaliyah (pelanggan usaha jahit) beliau menyatakan: 

Selama saya menjahit ke penjahit Yuli saya merasa puas 

karena penjahit Yuli selalu berfokus atau berkonsentrasi pada 

model-model yang lebih modern sehingga saya tidak 

kebingungan dalam memilih model ataupun trend-trend terkini 

yang nantinya akan dipilih.
79

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas yakni dalam penerapan 

strategi tersebut ada beberapa fokus yang dilakukan seperti 

menerapkan strategi fokus diferensiasi dan biaya. Tujuan dari strategi 

fokus ini yakni memaksimalkan pelayanan pada suatu sasaran. Untuk 

sasaran yang dituju ada pada para konsumen. Penjahit Yuli dalam hal 

ini sudah melakukan keunggulan bersaing melalui strategi fokus, 

dengan strategi fokus biaya dan diferensiasi yang menekankan pada 

fitur, inovasi dengan tetap menjaga kualitas dan harga  kompetitif 

untuk membedakan penjahit ini dengan para pesaing lainnya. Oleh 

karenanya, dengan adanya produk yang berbeda dan juga harga yang 
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relatif murah maka konsumen akan tertarik menjahit produk di 

penjahit tersebut.  

Berdasarkan hasil kesimpulan pada keunggulan bersaing ini, dalam 

strategi keunggulan bersaing ini berkaitan dengan strategi bisnis, yang 

didalamnya terdapat kesamaan indikator yang dibahas seperti adanya 

keunggulan biaya, diferensiasi dan juga fokus. 

C. Pembahasan Temuan 

Pada bagian ini akan membahas mengenai temuan-temuan penelitian 

mengenai inovasi produk dalam pencapaian keunggulan bersaing usaha jahit 

Yuli di Desa Temurejo, Kecamatan Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi. 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui inovasi apa yang dilakukan 

dalam mencapai keunggulan bersaing  dengan melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi.  

1. Inovasi Produk Pada Usaha Jahit Yuli 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti tentang 

inovasi produk usaha jahit, dimana pemilik usaha jahit telah melakukan 

inovasi produk diantaranya pemilik usaha jahit melakukan inovasi pada 

1. Kualitas produk, 2. Varian produk, 3. Desain produk.  

Inovasi yang dilakukan pada kualitas produk yang merupakan 

sebuah tingkatan yang ada pada produk dalam melakukan fungsinya 

sebaik mungkin, dimana dapat dikatakan sebuah produk yang berkualitas 

yakni produk yang baik terbebas dari cacat, sesuai dengan tenggat waktu, 

dan adanya konsistensi sesuai fungsinya. Kualitas produk yang ada pada 
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penjahit ini yang dulunya penjahit ini kurang rapi jahitannya, waktu 

pengerjaan yang lama sekarang di penjahit Yuli ini mengedepankan 

kualitas produk yang diinginkan konsumen seperti jahitannya rapi, 

pengerjaannya cepat, tidak ada cacat pada jahitannya. Selanjutnya pada 

varian produk, yang merupakan sebuah alat yang kompetitif yang dapat 

membedakan antara produk yang diciptakan oleh perusahaan dengan 

produk lainnya atau pesaing. Varian produk yang ada pada penjahit ini 

dulunya hanya menerima jasa jahit baju saja, namun sekarang penjahit ini 

menerima semua varian jahitan seperti baju, seragam sekolah, mukena, 

kerudung, masker, jas dll. Yang terakhir pada desain produk dimana 

desain produk ini merupakan suatu cara dalam mendapatkan nilai tambah 

produk di kalangan konsumen. Yang bertujuan agar dapat menarik 

perhatian konsumen dan sebagai strategi potongan biaya untuk 

memberikan keunggulan bersaing kepada pesaing. Desain produk yang 

ada pada penjahit Yuli dulunya hanya menerima pesanan sesuai desain 

para konsumen namun sekarang desain produk di penjahit Yuli bukan 

hanya menerima desain dari konsumen akan tetapi penjahit Yuli 

menawarkan desain yang cocok untuk konsumen juga, seperti model 

lengan yang bervariasi, bentuk kerucut, bergelembung dibawah,  lengan 

karet, model baju juga yang ada kerutannya dll 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di lapangan terkait inovasi 

produk usaha jahit Yuli yakni berinovasi pada kualitas produk dengan 

mengedepankan dari segi barang atau bahan yang bagus, hasil jahitan 
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yang rapi dan juga pelayanan yang baik, varian produk yang di tawarkan 

kepada konsumen juga banyak, sesuai pada trend sekarang serta dapat 

memenuhi keinginan para konsumen sesuai selera masing-masing. 

Seperti mukenah, kebaya, kerudung, jas, baju seragam dll. untuk desain 

produk semakin terbaru, sesuai trend seperti model lengan yang 

bervariasi, bentuk kerucut, bergelembung dibawah,  lengan karet. 

2. Keunggulan Bersaing Pada Usaha Jahit Yuli 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  yang dilakukan oleh 

peneliti tentang strategi keunggulan bersaing usaha jahit Yuli, yakni ada 

2 kuunggulan bersaing, diantarnya : 1. Keunggulan biaya, 2. Diferensiasi.  

Untuk poin pertama keunggulan biaya, yang merupakan strategi dalam 

meningkatkan keunggulan usaha dengan menggunakan  harga yang 

relatif murah dari pesaing. Dimana dalam penjahit ini harga ongkos yang 

dipatok sangat relatif rendah. Poin kedua, diferensiasi, dimana dalam hal 

ini memanfaatkan fitur yang berbeda dari pesaing untuk menjadi daya 

tarik para konsumen.  

Pemilik usaha jahit Yuli sudah melakukan strategi keunggulan 

bersaing dengan keunggulan biaya dengan memberikan harga atau biaya 

jasanya dengan harga yang relatif murah, harga tersebut tanpa 

mengurangi laba dari pemilik usaha jahit tersebut yang nantinya akan 

membuat para konsumen jauh lebih tertarik untuk menjahit di tempat 

tersebut. Poin kedua diferensiasi, dalam diferensiasi pada penjahit Yuli 

ini berbeda dengan penjahit lain-lainnya karena di penjahit Yuli ini lebih 
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banyak variasi seperti variasi produk-produknya yakni ada mukena, 

kerudung, kebaya, baju gamis, seragam, masker dll. 

Hasil observasi yang diperoleh peneliti dari hasil lapangan terkait  

pencapaian keunggulan bersaing di usaha jahit tersebut. Penjahit Yuli ini 

sudah sepenuhnya mencapai keunggulan bersaing. Dimana peneliti 

menemukan bahwa ada 2 keunggulan bersaing yang dilakukan yakni 

keunggulan biaya dengan menggunakan tarif harga relatif rendah, dan 

diferensiasi pada variasi produk yang lebih banyak.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil data-data yang sudah dijelaskan diatas, peneliti 

menggambarkan kesimpulan sebagai berikut diantarnya: 

1. Inovasi produk pada usaha jahit Yuli 

Inovasi produk yang dilakukan pada penjahit Yuli yakni pada kualitas 

produk yang dihasilkan dengan jahitannya rapi, cepat dalam proses 

jahitnya, tidak ada kecacatan pada produknya inovasi pada varian produk, 

produk yang dihasilkan beragam seperti: baju, seragam, kerudung, 

mukena, masker, rok panjang, gamis. Desain produk yang ditawarkan 

kepada konsumen yang beragam.  

2. Strategi keunggulan bersaing usaha jahit Yuli 

Keunggulan bersaing yang dilakukan penjahit Yuli, ada 2 keunggulan 

yakni pada keunggulan biaya dan diferensiasi. Keunggulan biaya yang 

dilakukan dengan mematok tarif harga yang relatif rendah dari pesaing. 

dan pada diferensiasi adanya perbedaan dari pesaing dengan  lebih banyak 

variasi produk seperti menerima pesanan kebaya, baju, masker, kerudung, 

gamis, dll.  

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, peneliti memberikan saran terhadap 

permasalahan yang terjadi dalam skripsi ini dimana: 
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1. Dalam menciptakan suatu inovasi produk dalam usaha jahit ini, 

kedepannya lebih ditingkatkan pada kualitas jahitan yang rapi. Karena 

dalam hal tersebut, banyak pesaing lainnya yang memanfaatkan peluang 

tersebut terkait kualitas jahitan rapi ini agar produk yang dihasilkan 

terbebas dari cacat. Dalam hal varian produk lebih ditingkatkan lagi dalam 

mencari referensi-referensi model varian produk di media sosial yang 

trend saat ini. Strategi pemasaran yang dilakukan lebih disebar luaskan 

lagi, meskipun sudah menggunakan Whatsapp, Instagram, Facebook, plat 

form media sosial lainnya bisa dicoba. 

2. Bagi pemilik usaha jahit dalam menciptakan atau mencapai keunggulan 

bersaing bukan hanya fokus pada keunggulan biayanya, akan tetapi pada 

strategi diferensiasi terhadap barang atau jasanya lebih ditambah lagi yang 

bisa ditawarkan kepada para konsumen agar nantinya dapat menjadi bahan 

atau daya tarik bagi konsumen memakai jasa jahit ini. 
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